L

f .-:"._
il

“T'r‘
USAID
CaFl R~ SHOFL< =

USAID PRIORITAS: Mengutamakan Pembaharuan, Inovasi, dan
Kesempatan bagi Guru,Tenaga Kependidikan, dan Siswa

Materi untuk
DDA Sclolah Praktik

yang Baik







Prioritizing Reform, Innovation, and Opportunities

for Reaching Indonesia’s Teachers, Administrators,
and Students (USAID PRIORITAYS)

MATERI UNTUK SEKOLAH PRAKTIK YANG BAIK
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH
TSANAWIYAH (SMP/MTYS)

[Enrichment Material for Good Practice Junior Secondary Schools]

Contract AID-497-C-12-00003
February 2015

Prepared for

USAID/Indonesia

Prepared by

RTI International

3040 Cornwallis Road

Post Office Box 12194

Research Triangle Park, NC 27709-2194

RTI International is a registered trademark and a trade name of Research Triangle Institute.

The authors’ views expressed in this publication do not necessarily reflect the views of the United
States Agency for International Development or the United States Government.






Modul lokakarya ini dikembangkan dengan dukungan penuh rakyat Amerika melalui United
States Agency for International Development (USAID). Isi modul ini merupakan tanggung
jawab konsorsium program USAID Prioritizing Reform, Innovation, and Opprtunities for
Reaching Indonesia’s Teachers, Administrators, and Students (PRIORITAS) dan tidak
mencerminkan pandangan USAID atau pemerintah Amerika Serikat.






Pengantar Modul

Daftar Isi

Daftar lsi v

Jadwal Pelatihan GPS SMP/MTs vi

Unit| Membiasakan Literasi 3

Unit 2 Portofolio dalam Penilaian Autentik 25
Bahasa Indonesia 37
Unit 3  Pendekatan Saintifik 41

Unit 4 Merancang Lembar Kerja 57
Unit 5 Memahami Tipe Teks 67
Unit 6 Persiapan dan Praktik Peer Teaching 79
Matematika 83
Unit 3 Pendekatan Saintifik 87
Unit 4 Merancang Lembar Kerja 93
Unit 5 Soal/Tugas Pemecahan Masalah 105
Unit 6 Persiapan dan Praktik Peer Teaching 131
IPA 139
Unit 3 Pendekatan Saintifik 143
Unit4 Merancang Lembar Kerja sebagai Pendukung Pembelajaran 163

Berbasis Pendekatan Saintifik

Unit 5 Telaah Konten Kurikulum IPA dan Strategi Pembelajarannya 175
Unit 6 Persiapan dan Praktik Peer Teaching 207
IPS 213
Unit 3  Pendekatan Saintifik 217
Unit 4 Merancang Lembar Kerja 227
Unit 5 Mengembangkan Keterampilan Bertanya dalam Pembelajaran IPS 239
Unit 6 Persiapan dan Praktik Peer Teaching 247
Bahasa Inggris 255
Unit 3  Pendekatan Saintifik 259
Unit 4 Merancang Lembar Kerja 269
Unit 5 Pemahaman Teks 283
Unit 6 Persiapan dan Praktik Peer Teaching 301
Unit 7 Rencana Tindak Lanjut 307

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs .
v



Pengantar Modul

Jadwal Pelatihan untuk Pelatih Tingkat Nasional
Pembelajaran untuk Sekolah Praktik yang Baik = SMP dan MTs

Jam Unit/Topik Keterangan
Hari |
08.00 — 08.30 | 30’ | Registrasi Peserta
e Pembukaan dan Penjelasan Umum: Tujuan
Pelatihan
08.30-09.15 | 45 _ . Pleno (SD/MI, SMP/MTs)
e Perkenalan singkat: peserta, fasilitator, staf
e Informasi — Admin/Logistik
_ , | ® Pemaparan garis besar isi materi GPS
09.15-09.45 | 30 SMP/MTs Mapel dalam pleno (SMP)
09.45-10.00 | I5 |e® Rehat
10.00 - 12.00 | 120’ | Unit |. Membiasakan Literasi Mapel dalam pleno
12.00 - 13.00 | 60" | Istirahat
_ , | Unit 3. Pendekatan Saintifik dalam Kelas Mapel : (IPA, IPS, IND)
13.00-15.30 1 150 Pembelajaran dan (MAT, ING)
15.30-17.00 | 90° | Unit 4. Lembar Kerja
Hari 2
08.00 —09.00 | 60" | Unit 4. Lembar Kerja (lanjutan) . ﬁfriazMP’/'\a?e:N g F)’A, IPS, IND)
09.00 - 10.00 [ 60" | Unit 5. Materi Khusus Mata Pelajaran
10.00 - 10.15 | 15 | Rehat
10.15-12.00 | 105 | Unit 5. Materi Khusus Mapel (lanjutan)
12.00 - 13.00 | 60’ | Istirahat
13.00 - 15.00 [ 120’ | Unit 6.Persiapan Simulasi
15.00 - I5.15 | 15 | Rehat
15.15-17.00 | 105’ | Unit 6. Persiapan Simulasi (lanjutan)
Hari 3
_ , . . . Kelas Mapel : (IPA, IPS, IND)
08.00 - 10.00 | 120’ | Unit 7. Simulasi dan (MAT, ING)
10.00 - 10.15 | 15 | Rehat
10.15—-12.00 | 105 | Unit 7. Simulasi (lanjutan)
12.00 - 13.00 | 60’ | Istirahat
13.00 - 15.15 | 135 | Unit 2. Portofolio dalam Penilaian Autentik Mapel dalam pleno (SMP)
15.15-1530 | 15 | Rehat
1530-16.30 | 60" [ Unit 8. Rencana Tindak Lanjut
16.30 - 17.00 30 ® Penutupan dan administrasi Pleno (SD/MI, SMP/MTs)

. Modul Lokakarya Adaptasi Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
vi




UNIT |

MEMBIASAKAN
LITERASI






Unit |I: Membiasakan Literasi

UNIT | - MEMBIASAKAN LITERASI

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs



Unit |: Membiasakan Literasi

. Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
4



Unit |I: Membiasakan Literasi

Lembar Kerja Peserta I.1

/

JURNAL MEMBACA

Nama Siswa
Kelas

Judul Buku
Halaman

Ringkasan Isi Bacaan:

/
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3 Lembar Kerja Peserta 1.2

PROGRAM PEMBIASAAN LITERASI

Nama Kegiatan:
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Bahan Bacaan 1.1

SEPUTAR NARKOBA

I. Pengertian Narkoba

Narkoba dan napza. Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat berbahaya. Napza
adalah singkatan dari narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya. Nikotik
secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang artinya ‘kelenger’, merujuk pada sesuatu
yang bisa membuat seseorang tak sadarkan diri (fly), sedangkan dalam bahasa Inggris
narcotic lebih mengarah ke obat yang membuat penggunanya kecanduan.

Narkotika secara farmakologik adalah opioida. Tetapi, menurut UU Nomor 22 Tahun
1997, narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik
sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat
menimbulkan ketergantungan. Seiring berjalannya waktu, keberadaan narkoba bukan
hanya sebagai penyembuh, namun justru menghancurkan. Awalnya narkoba masih
digunakan sesekali dalam dosis kecil dan tentu saja dampaknya tak terlalu berarti. Namun,
perubahan zaman dan mobilitas kehidupan membuat narkoba menjadi bagian dari gaya
hidup, dari yang tadinya hanya sekadar perangkat medis, kini narkoba mulai tenar
digaungkan sebagai dewa dunia, penghilang rasa sakit.

Yang dimaksud dengan narkotika meliputi:
Golongan Opiat: heroin, morfin, madat, dan lain-lain.
Golongan Kanabis: ganja, hashish.

Golongan Koka: kokain, crack.

Psikotropika menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 meliputi ekstasi (ecstasy),
shabu-shabu, LSD, obat penenang/obat tidur, obat antidepresi dan antipsikosis. Zat
psikotropika yang sering disalahgunakan (menurut WHO 1992) adalah:

I. Alkohol: semua minuman beralkohol yang mengandung etanol (Etil alkohol).

2. Opioida: heroin, morfin, pethidin, candu.
3. Kanabinoida: ganja, hashish. Bahan bacaan |.1 dan 1.2
digunakan bila tidak ada buku
4. Sedativa/hipnotika: obat penenang/obat tidur. bacaan yang disediakan. Jadi,
. . bahan bacaan tersebut sebagai
5. Kokain: daun koka, serbuk kokain, crack. . ! &
pengganti buku.
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2. Penyebaran

Hingga kini penyebaran narkoba hampir tak bisa dicegah. Mengingat hampir seluruh
penduduk dunia bisa dengan mudah mendapatkan narkoba dari oknum-oknum yang tidak
bertanggung jawab. Misalnya, memperoleh dari bandar narkoba yang senang mencari mangsa
di daerah sekolah, diskotek, tempat pelacuran, dan tempat-tempat perkumpulan geng . Tentu
saja hal ini bisa membuat para orang tua, ormas, pemerintah khawatir akan penyebaran
narkoba yang begitu merajalela. Berbagai upaya pemberantasan narkoba sudah sering
dilakukan, namun masih sulit menghindarkan narkoba dari kalangan remaja maupun orang
dewasa. Bahkan, banyak anak-anak usia SD dan SMP yang terjerumus narkoba. Hingga saat ini
upaya yang paling efektif untuk mencegah penyalahgunaan narkoba pada anak-anak adalah
pendidikan keluarga. Orang tua diharapkan dapat mengawasi dan mendidik anaknya untuk
selalu menjauhi narkoba.

3. Efek Narkoba

Halusinogen: Bila narkoba dikonsumsi dalam sejumlah dosis tertentu, hal ini dapat
mengakibatkan seseorang menjadi berhalusinasi dengan melihat suatu hal/benda yang
sebenarnya tidak ada/tidak nyata. Contohnya, kokain & LSD.

Stimulation: Efek narkoba yang bisa mengakibatkan kerja organ tubuh seperti jantung dan
otak bekerja lebih cepat daripada kerja biasanya sehingga mengakibatkan seseorang lebih
bertenaga untuk sementara waktu dan cenderung membuat seorang pengguna lebih senang
dan gembira untuk sementara waktu.

Depresan: Efek narkoba yang bisa menekan sistem syaraf pusat dan mengurangi aktivitas
fungsional tubuh sehingga pemakai merasa tenang, bahkan bisa membuat pemakai tidur dan
tidak sadarkan diri. Contohnya, putaw.

Adiktif: Seseorang yang sudah mengonsumsi narkoba biasanya akan ingin dan ingin lagi karena
zat tertentu dalam narkoba mengakibatkan seseorang cenderung bersifat pasif. Sebab, secara
tidak langsung narkoba memutuskan syaraf-syaraf dalam otak. Contohnya, ganja, heroin, dan
putaw. Jika sudah terlalu lama mengonsumsi dan sudah ketergantungan narkoba, lambat laun
organ dalam tubuh akan rusak. Jika sudah melebihi takaran, pengguna itu akan mengalami
overdosis dan akhirnya mati.

Psilocin: Yaitu obat halusinogen yang diperoleh dari jamur (Psilocybe mexicana). Efek yang
timbul seperti dilatasi pupil, kegelisahan atau gejolak, euforia, terbuka dan mata tertutup
visual (menengah umum pada dosis tinggi), sinestesia (mis. pendengaran melihat warna dan
suara), suhu tubuh meningkat, sakit kepala, berkeringat dan menggigil, serta mual.
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4. Jenis-Jenis Narkoba
a. Heroin

Heroin adalah derivatif 3.6-diasetil dari morfin (karena itu namanya adalah diasetilmorfin) dan
disintesiskan darinya melalui asetilasi. Bentuk kristal putihnya umumnya adalah garam
hidroklorida, diamorfin hidroklorida. Heroin dapat menyebabkan kecanduan. Heroin atau
diamorfin (INN) adalah sejenis opioid alkaloid.

b. Ganja

Ganja (Cannabis sativa syn. Cannabis indica) adalah tumbuhan budidaya penghasil serat, namun
lebih dikenal karena kandungan zat narkotika pada bijinya, tetrahidrokanabinol (THC, tetra-
hydro-cannabinol) yang dapat membuat pemakainya mengalami euforia (rasa senang yang
berkepanjangan tanpa sebab).

Ganja menjadi simbol budaya hippies yang pernah populer di Amerika Serikat. Hal ini
biasanya dilambangkan dengan daun ganja yang berbentuk khas. Selain itu, ganja dan opium
didengungkan sebagai simbol perlawanan terhadap arus globalisme yang dipaksakan negara
kapitalis terhadap negara berkembang. Di India, sebagian Sadhu yang menyembah Dewa Shiva
menggunakan produk derivatif ganja untuk melakukan ritual penyembahan dengan cara
mengisap hashish melalui pipa chilam/chillum dan dengan meminum bhang.

c. Narkotika

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintetis
maupun semisintesis yang memengaruhi penggunanya. Pengaruh tersebut berupa pembiusan,
hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat, halusinasi atau timbulnya khayalan-khayalan yang
menyebabkan efek ketergantungan bagi pemakainya.

|I. Faktor Penyalahgunaan Narkoba
Ada beberapa faktor, yaitu:
I. Lingkungan Sosial

Motif ingin tahu: Di masa remaja, seseorang lazim mempunyai rasa ingin tahu, lalu setelah itu
ingin mencobanya. Misalnya, mengenal narkotika, psikotropika, maupun minuman keras atau
bahan berbahaya lainnya.

Adanya kesempatan: Karena orang tua sibuk dengan kegiatannya masing-masing, mungkin
juga karena kurangnya rasa kasih sayang dari keluarga ataupun akibat brokenhome.
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Sarana dan prasarana: Karena orang tua berlebihan dalam memberikan fasilitas dan uang yang
bisa menjadi pemicu untuk menyalahgunakan uang tersebut untuk membeli narkotika untuk
memuaskan rasa ingin tahu mereka.

2. Kepribadian

Rendah diri: Perasaan rendah diri dalam pergaulan di masyarakat atau di lingkungan sekolah,
kerja, dan sebagainya. Mereka mengatasi masalah tersebut dengan cara menyalahgunakan
narkotik, psikotropika, maupun minuman keras yang dilakukan untuk menutupi kekurangan
mereka tersebut sehingga mereka memperoleh apa yang diinginkan seperti lebih aktif dan
berani.

Emosional dan mental: Biasanya mereka ingin lepas dari segala aturan-aturan orang tua
mereka. Akhirnya, sebagai tempat pelarian mereka menggunakan narkotika, psikotropika,
dan minuman keras lainnya. Lemahnya mental seseorang akan lebih mudah dipengaruhi oleh
perbuatan-perbuatan negatif yang akhirnya menjurus ke arah penggunaan narkotika,
psikotropika, dan minuman keras lainnya.

2. Manfaat Narkoba

Tumbuhan ganja telah dikenal manusia sejak lama dan digunakan sebagai bahan pembuat
kantung karena serat yang dihasilkannya kuat. Biji ganja juga digunakan sebagai bahan
pembuat minyak. Namun, karena ganja lebih dikenal sebagai narkotika dan ini lebih bernilai
ekonomis, banyak orang menanam ganja untuk hal ini dan disalahgunakan di banyak tempat.

Di sejumlah negara, penanaman ganja sepenuhnya dilarang. Di beberapa negara, penanaman
ganja diperbolehkan untuk kepentingan pemanfaatan seratnya. Syaratnya, varietas yang
ditanam harus mengandung bahan narkotika yang sangat rendah atau tidak ada sama sekali.

Sebelum ada larangan ketat terhadap penanaman ganja, di Aceh daun ganja menjadi
komponen sayur dan umum disajikan.

Bagi penggunanya, daun ganja kering dibakar dan diisap seperti rokok dan bisa juga diisap
dengan alat khusus bertabung yang disebut bong.

Tanaman ini ditemukan hampir disetiap negara tropis. Bahkan, beberapa negara beriklim
dingin pun sudah mulai membudidayakannya dalam rumah kaca.

Morfin adalah alkaloid analgesik yang sangat kuat dan merupakan zat aktif utama yang
ditemukan pada opium. Morfin bekerja langsung pada sistem saraf pusat untuk menghilangkan
sakit. Efek samping morfin antara lain adalah penurunan kesadaran, euforia, rasa kantuk, lesu,
dan penglihatan kabur. Morfin juga mengurangi rasa lapar, merangsang batuk, dan
menyebabkan konstipasi. Morfin menimbulkan ketergantungan tinggi dibandingkan zat-zat
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lainnya. Pasien morfin juga dilaporkan menderita insomnia dan mimpi buruk. Kata “morfin”
berasal dari Morpheus, dewa mimpi dalam mitologi Yunani.

Kokain adalah senyawa sintetis yang memicu metabolisme sel menjadi sangat cepat. Kokain
merupakan alkaloid yang didapatkan dari tanaman Erythroxylon coca, yang berasal dari
Amerika Selatan. Daun tanaman ini biasanya dikunyah oleh penduduk setempat untuk
mendapatkan “efek stimulan”.

Saat ini kokain masih digunakan sebagai anestetik lokal, khususnya untuk pembedahan mata,
hidung, dan tenggorokan karena efek vasokonstriksif-nya juga membantu. Kokain
diklasifikasikan sebagai narkotika, bersama dengan morfin dan heroin karena efek adiktifnya.

http://oviefendi.wordbress.com/makalah/makalah-tentang-narkoba/

Beberapa Data tentang Narkoba

Tabel Data Tersangka Kasus Narkoba
Berdasarkan Peran (2007-2011)
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Bahan Bacaan 1.2

Remaja dan Narkoba

Apa Itu Narkoba?

Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat berbahaya. Selain narkoba, istilah lain
yang diperkenalkan khususnya oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia adalah
napza yang merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan zat adiktif. Semua istilah
ini, baik narkoba atau napza, mengacu pada sekelompok zat yang umumnya mempunyai risiko
kecanduan bagi penggunanya.

Narkoba atau napza merupakan bahan/zat yang bila masuk ke dalam tubuh akan
memengaruhi tubuh terutama susunan syaraf pusat/otak. Jika disalahgunakan, akibatnya
adalah gangguan fisik, psikis/jiwa, dan fungsi sosial. Karena itu, pemerintah memberlakukan
undang-undang (UU) untuk penyalahgunaan narkoba, yaitu UU Nomor 5 Tahun 1997
tentang Psikotropika dan UU Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika.

Penyebaran Narkoba di Kalangan Anak-Anak dan Remaja

Hingga kini penyebaran narkoba sudah hampir tak bisa dicegah. Mengingat hampir seluruh
penduduk dunia bisa dengan mudah mendapatkan narkoba dari oknum-oknum yang tidak
bertanggung jawab. Misalnya, memperoleh dari bandar narkoba yang senang mencari mangsa
di sekolah, diskotek, tempat pelacuran, dan tempat-tempat perkumpulan geng. Tentu saja hal
ini bisa membuat para orang tua, ormas, dan pemerintah khawatir akan penyebaran narkoba
yang begitu merajalela.

Upaya pemberantasan narkoba sering dilakukan, namun masih kecil kemungkinannya untuk
menghindarkan narkoba dari kalangan remaja maupun orang dewasa, bahkan banyak anak-
anak usia SD dan SMP yang terjerumus narkoba. Hingga saat ini upaya yang paling efektif
untuk mencegah penyalahgunaan narkoba pada anak-anak adalah pendidikan di dalam
keluarga. Orang tua diharapkan dapat mengawasi dan mendidik anaknya untuk selalu
menjauhi narkoba.

Berdasar data Badan Narkotika Nasional (BNN), kasus pemakaian narkoba oleh pelaku
dengan tingkat pendidikan SD hingga tahun 2007 berjumlah 12.305. Data ini begitu
mengkhawatirkan seiring dengan meningkatnya kasus narkoba (khususnya di kalangan usia
muda dan anak-anak) serta penyebaran HIV/AIDS yang semakin meningkat dan mengancam.
Penyebaran narkoba menjadi semakin mudah karena anak SD juga sudah mulai mencoba-

. Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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coba mengisap rokok. Tidak jarang pula para pengedar narkoba menyusupkan zat-zat adiktif
(zat yang menimbulkan efek kecanduan) ke dalam lintingan tembakaunya.

Hal ini menegaskan bahwa saat ini perlindungan anak dari bahaya narkoba masih belum
cukup efektif. Walaupun pemerintah dalam UU Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002
dalam pasal 20 sudah menyatakan bahwa negara, pemerintah, masyarakat, keluarga, dan
orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan perlindungan anak
(lihat lebih lengkap di UU Perlindungan Anak), namun perlindungan anak dari narkoba masih
jauh dari harapan.

Di Indonesia, perkembangan pencandu narkoba semakin pesat. Para pencandu narkoba itu
pada umumnya berusia antara || sampai 24 tahun. Artinya, usia tersebut adalah usia
produktif atau usia pelajar. Pelajar yang mengonsumsi narkoba biasanya diawali dengan
perkenalannya dengan rokok. Karena kebiasaan merokok ini sepertinya sudah menjadi hal
yang wajar di kalangan pelajar saat ini. Dari kebiasaan inilah, pergaulan terus meningkat,
apalagi ketika pelajar tersebut bergabung ke dalam lingkungan orang-orang yang sudah
menjadi pencandu narkoba. Awalnya mencoba, kemudian mengalami ketergantungan.

Dampak Negatif Penyalahgunaan Narkoba

Dampak negatif penyalahgunaan narkoba terhadap anak atau remaja (pelajar) adalah sebagai
berikut:

e Perubahan dalam sikap, perangai, dan kepribadian.

e Sering membolos, menurunnya kedisiplinan dan nilai-nilai pelajaran.
e Mudah tersinggung dan cepat marah.

e Sering menguap, mengantuk, dan malas.

o Tidak memedulikan kesehatan diri.

o Suka mencuri untuk membeli narkoba.

e Menyebabkan kegilaan, paranoid, bahkan kematian!

Upaya Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba

Upaya pencegahan terhadap penyebaran narkoba di kalangan pelajar harus menjadi tanggung
jawab kita bersama. Dalam hal ini, semua pihak termasuk orang tua, guru, dan masyarakat
harus turut berperan aktif dalam mewaspadai ancaman narkoba terhadap anak-anak kita.

Ada tiga hal yang harus diperhatikan ketika melakukan program antinarkoba di sekolah.
Pertama, mengikutsertakan keluarga. Banyak penelitian menunjukkan bahwa sikap orang tua
berperan penting dalam membentuk keyakinan akan penggunaan narkoba pada anak-anak.
Strategi untuk mengubah sikap keluarga terhadap penggunaan narkoba termasuk
memperbaiki pola asuh orang tua dalam rangka menciptakan komunikasi dan lingkungan yang
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lebih baik di rumah. Kelompok dukungan dari orang tua merupakan model intervensi yang
sering digunakan.

Kedua, menekankan secara jelas kebijakan menolak narkoba. Membutuhkan konsistensi
sekolah untuk menjelaskan bahwa narkoba itu salah dan mendorong kegiatan-kegiatan
antinarkoba di sekolah. Anak sekolah harus diberikan penjelasan terus-menerus bahwa
narkoba tidak hanya membahayakan kesehatan fisik dan emosi, namun juga kesempatan
mereka untuk bisa terus belajar serta mengoptimalkan potensi akademik dan kehidupan yang
layak.

Terakhir, meningkatkan kepercayaan antara orang dewasa dan anak-anak. Pendekatan ini
mempromosikan kesempatan yang lebih besar bagi interaksi personal antara orang dewasa
dan remaja, dengan demikian mendorong orang dewasa menjadi model yang lebih
berpengaruh.

Oleh sebab itu, mulai saat ini pendidik, pengajar, dan orang tua harus sigap serta waspada
akan bahaya narkoba yang sewaktu-waktu dapat menjerat anak-anaknya sendiri. Dengan
berbagai upaya tersebut, mari kita jaga dan awasi anak didik dari bahaya narkoba sehingga
harapan untuk menelurkan generasi yang cerdas dan tangguh pada masa yang akan datang
dapat terealisasikan dengan baik.

Umu Chosiyah, Mahasiswi Program Studi Pertanian, Fakultas Pertanian, Perikanan, dan
Biologi, Universitas Negeri Bangka Belitung
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Beberapa Data tentang Narkoba

Grafik Data Tersangka Kasus Narkoba
Berdasarkan Kelamin (2007-201 1)
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Informasi Tambahan 1.2

MEMBACA SENYAP

Membaca secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu membaca nyaring
(reading aloud) dan membaca dalam hati (silent reading). Tujuan membaca adalah mencari
serta memperoleh informasi isi dan memahami makna bacaan (Anderson dalam Tarigan
1994). Lebih lanjut, Hardjasudjana dan Mulyati (1997) menguraikan tujuan membaca untuk
mengisi waktu luang, untuk mencari hiburan, untuk kepentingan studi, untuk mencari
informasi, memperkaya perbendaharaan kosa kata, dan memupuk perkembangan keharuan
dan keindahan. Membaca untuk mendapatkan informasi akan lebih tepat bila dilakukan
dengan membaca dalam hati (silent reading).

Membaca senyap adalah salah satu kegiatan membaca dalam hati (silent reading) yang
digunakan untuk membangun kebiasaan atau budaya membaca. Kegiatan ini pada dasarnya
adalah memberikan waktu secara rutin kepada peserta didik untuk membaca secara mandiri
(independent reading) di sekolah. Yang dimaksud membaca secara mandiri adalah peserta
didik dibebaskan untuk menentukan jenis bacaannya serta bebas menentukan tujuan dan
teknik membacanya. Yang paling penting adalah pemberian waktu membaca dalam hati
kepada peserta didik. Mengapa membaca dalam hati? Supaya mereka tidak saling mengganggu
selama aktivitas membaca berlangsung. Kegiatan utama dari membaca senyap adalah
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menikmati kegiatan membaca sampai
terbangun kebiasaan membaca pada peserta didik. Dalam membaca senyap, peserta didik
diberi periode waktu tertentu, misalnya |0 menit untuk bersenang-senang membaca teks
bacaan yang diinginkan tanpa ada interupsi yang mengganggu.

Tujuan program ini adalah membangun kebiasaan membaca, melatih perilaku membaca,
misalnya berkonsentrasi dan membangun kemampuan serta kelancaran membaca melalui
kegiatan membaca untuk kesenangan yang terprogram. Program ini telah dilaksanakan di
banyak negara seperti Amerika Serikat, Australia, Inggris, Singapura, Malaysia, dan Brunei
dengan bermacam-macam nama seperti SURF (sustained uninterrupted reading for
fun/membaca tanpa interupsi untuk kesenangan), DEAR (drop everything and read/letakkan
segala sesuatu dan baca), book flood (banjir buku), dan sebagainya (Petrimoulx (1988),
Pilgreen & Krashen (1993), McCracken (1971), dan Dwyer & Reed (1989). Sebuah madrasah
di Blitar memberi nama Igro’ Time dan sebuah SD di Malang memberi nama Membaca Yes!

Kegiatan pembiasaan membaca dengan program Membaca Senyap dapat dilakukan dengan
dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan adalah pengondisian
dan penyediaan sarana pendukung program membaca senyap, di antaranya adalah sebagai
berikut. Sekolah dan komite sekolah perlu mencapai kata sepakat tentang pentingnya
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program membaca senyap sehingga program ini mendapat dukungan dari berbagai pihak.
Penambahan dan pembaruan koleksi perpustakaan sekolah secara rutin perlu masuk dalam
RAPBS. Setiap kelas sebaiknya memiliki koleksi buku yang disimpan di sudut kelas (pojok
baca). Siswa bisa menyumbangkan/meminjamkan | buku favoritnya untuk kelas dalam jangka
waktu tertentu. Mengembangkan program bumbung kelas juga dapat dilakukan. Setiap anak
menyisihkan sebagian uang sakunya untuk dimasukkan ke dalam kotak tabungan untuk
membeli koleksi buku kelas. Tukar-menukar koleksi buku bacaan dimungkinkan dilakukan
antarkelas. Sekolah menetapkan durasi, frekuensi, dan jam pelaksanaan. Untuk membentuk
rutinitas yang mapan, sebaiknya program diberi jadwal yang pasti, misalnya selalu pada jam
setelah istirahat kedua.

Untuk membantu penciptaan suasana membaca yang kental, setiap kelas sebaiknya
melaksanakan pada jam yang sama sehingga ketika kegiatan dilakukan serempak, maka
sekolah akan menjadi sunyi karena semua membaca, mulai siswa, guru, staf tata usaha, hingga
kepala sekolah. Kalau perlu, tamu yang berkunjung pada jam membaca tersebut juga diminta
ikut membaca. Program bisa diberi nama yang menarik untuk siswa. Karena itu, sebaiknya
siswa diminta mengusulkan nama, misalnya Program Membaca .. Oyel, Membaca ... Yes!,
Membaca itu Enak dan Perlu (MEP), Membaca itu Asyik, Read and Read, Igro Time, Lho Sekarang
Membaca (LSM), dan sebagainya. Jangan memberikan tambahan kegiatan yang memiliki
kemungkinan merampas kenikmatan membaca mandiri ini, seperti tugas membuat ringkasan,
menjawab sejumlah pertanyaan secara tertulis, dan sebagainya.

Pelaksanaan program membaca senyap dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut.

(1) Setiap siswa sudah siap dengan bacaan/buku yang akan dibaca sesuai pilihannya sendiri.

(2) Guru memberi tanda bahwa kegiatan membaca senyap dimulai.

(3) Semua kegiatan yang lain selain membaca dihentikan dan guru beserta siswa mulai
membaca bersama. (Apabila dimungkinkan, ketika membaca siswa bisa bebas duduk di
kursi, karpet, tikar, lantai, dan sebagainya).

(4) Selama kegiatan membaca, tidak boleh ada suara atau kegiatan apa pun yang bisa
mengganggu program.

(5) Setelah waktu membaca yang disepakati berlalu (tergantung durasi waktu yang
ditentukan, misalnya |5 menit), guru memberi tanda bahwa kegiatan sudah selesai. Tanda
berakhirnya program membaca senyap bisa memakai alarm sekolah, bel, atau suara guru.

(6) Siswa menuliskan pada buku ‘jurnal membaca’ tanggal membaca, judul buku, jumlah
halaman yang dibaca hari itu, dan komentar singkat yang tidak membebani siswa. Berikut
contoh jurnal membaca.
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(@ )

Jurnal Membaca

Nama Siswa

Kelas

Judul Buku

Halaman D

Ringkasan Isi Bacaan:

(Z )

Program membaca senyap ini pada awalnya dilakukan secara terprogram dan terkontrol
sampai kebiasaan membaca telah terbentuk pada diri siswa. Apabila setiap siswa telah

memiliki kebiasaan membaca pada waktu-waktu yang telah ditentukan, kegiatan ini dapat
diperluas dengan membaca pada setiap waktu dan tempat yang memungkinkan. Apabila
seluruh civitas academica sekolah telah tampak membaca pada saat-saat waktu luang di mana
pun dia berada, artinya program ini telah menuai hasil yang baik.
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@ Informasi Tambahan 1.2
MEMBIASAKAN LITERASI: STRATEGI MEMBACA
PEMAHAMAN

a. Memanfaatkan pengetahuan yang sudah dimiliki (using prior knowledge)

b. Membaca ulang (rereading)

¢. Mengetahui tema dan isi secara umum (skimming)

d. Mencari kata atau informasi secara spesifik, misalnya tempat, istilah
penting (scanning)

e. Menentukan pentingnya berbagai informasi

f. Merangkum dan menguraikan (summarizing and paraphrasing)

g. Membuat perkiraan informasi yang tidak ada secara spesifik di dalam
teks(inferring)

h. Membandingkan dan menggabungkan informasi dari berbagai sumber
(synthesizing)

i. Mencari informasi tambahan (misalnya menentukan makna kata yang
belum dipahami)
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LAMPIRAN
PANDUAN KEGIATAN

Membaca Senyap dan Diskusi

Pada sesi pertama ini, peserta memasuki ruang pelatihan, memilih sebuah buku dari berbagai
buku anak yang disediakan, dan membaca senyap (10).

/?/
)
\2

Catatan untuk Fasilitator

Pada sesi ini, jelaskan kepada peserta bahwa kegiatan berikutnya adalah
membaca senyap. Peserta diminta untuk mengambil bacaan/buku yang
disediakan saat mereka kembali masuk ke ruang pelatihan.

Idealnya, ruang pelatihan/aula harus dibentuk sebagai ruang baca dengan sudut
baca dan ditampilkan/dipajang koleksi buku yang menarik. Buku-buku harus
buku anak-anak yang menarik sesuai tingkatan dengan berbagai topik.
Termasuk fiksi dan nonfiksi. Kali ini hanya disediakan beberapa bacaan saja.

Penting bahwa suasana di ruangan cukup tenang.

Tempel tanda besar di pintu, sehingga ketika peserta masuk dapat
membacanya. Tanda itu bertuliskan:

“Membaca Senyap. Dilarang berbicara! Pilih sebuah buku. Temukan tempat
untuk membaca. Membaca dan nikmatilah! (Jika diperlukan, Anda dapat
mengganti buku Anda selama waktu membaca senyap).”

Jika perlu, diam-diam fasilitator dapat mengingatkan peserta secara individu
agar tidak berbicara dan fokus pada membaca senyap untuk kenikmatan.
Fasilitator juga harus membaca senyap (jika mungkin) untuk model kegiatan.

Fasilitator memberi peringatan 3 menit sebelum periode membaca senyap
berakhir sehingga peserta dapat menyelesaikan bagian buku yang mereka baca.

Buku-buku yang dipakai untuk pelatihan dipinjam dari sekolah terdekat. Bisa
juga pelatihan bekerja sama dengan distributor buku untuk memajangkan
bukunya guna merangsang kerja sama langsung antara sekolah dan distributor
buku.
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Tanyakan kepada peserta (10’):

Pertanyaan diskusi:
|. Bagaimana perasaan Anda selama membaca senyap?

2. Bacaan/buku yang mana (atau bagian mana dari bacaan/buku) yang paling Anda

nikmati?
3. Apa yang Anda pelajari saat membaca senyap?

4. Apakah sasaran/tujuan dari membaca senyap!?
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Lembar Kerja Peserta 2.1
Contoh: Rancangan Portofolio Siswa Kelas VIl Semester | Mata Pelajaran IPS

KD Tema Hasil belajar Bukti yang harus Waktu Instrumen KD
Pengetahuan Sikap Pengumpulan dikumpulkan siswa Penilaian
dokumen Penilaian formatif
Pengetahuan sikap kinerja Pengetahuan
3.1, Keadaan Letak wilayah Sikap peduli | Merancang Jurnal belajar Keadaan Letak wilayah
4.1, alam dan Indonesia, keadaan | hewan dan upaya (tentang materi yang alam dan Indonesia,
dan 4.2 | aktivitas alam, iklim, tumbuhan pelestarian dikuasai) aktivitas keadaan alam,
penduduk keanekaragaman hewan- . penduduk iklim,
Jurnal belajar
hewan-tumbuhan, Sik tumbuhan keanekaragaman
K (Sikap merawat hewan-
eragaman budaya belajar) curnbuhan hewan-
Membuat lini Laporan merancan umbuhan,
masa budaya ||3 ian h g keragaman
Indonesia pelestarian hewan budaya
dan tumbuhan
Karya lini masa
budaya Indonesia
3.2, Keadaan Keadaan
4.1, penduduk penduduk
Indonesia Indonesia
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KD Hasil belajar Bukti yang harus Woaktu Instrumen
dikumpulkan Pengumpulan Penilaian Penilaian Renilaian
Pengetahuan sikap kinerja dokumen formatif sumatif
3.3 dan | Menguasai konsep | Mengagumi | Membuat - Peta konsep sistem Juli-Agustus 2014 | Agustus 2014 | September Rubrik
4.3 klasifikasi makhluk | keragaman sistem klasifikasi makhluk (memberikan | 2014
hidup sebagai klasifikasi hidup umpan balik) (merangkum
ciptaan - Kreasi kunci identifikasi hasil belajar)
Tuhan dan klasifikasi

tumbuhan di
kebun/taman sekolah
- Jurnal refleksi
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LAMPIRAN

Rencana Pelaksanaan Fasilitasi
Unit Portofolio dalam Penilaian Otentik (135 menit)

Urutan Kegiatan ot Slide/
No. o ThrfET Deskripsi Bahan Waktu
l. Pembuka - Fasilitator membuka sesi dengan salam Slide | I’
2. Introduction: - Fasilitator membacakan latar belakang sesi Slide 2-3 5
Latar belakang dan | -  Fasilitator membacakan tujuan sesi Slide 4 3
tujuan - Fasilitator menjelaskan garis besar kegiatan Slide 5 I’
(ICARE)
3. Connection: - Kegiatan |: Ungkap pengalaman/ Slide 6-7 |5
pengetahuan
- Fasilitator menangkap ide dan pengalaman
peserta dan menuliskannya di kertas plano di
depan kelas
4. Application: - Kegiatan | A: proses menyusun portofolio Slide 8 20°

- Fasilitator membagi peserta menjadi
beberapa kelompok, anggotanya 5, dari
setiap mapel yang ada.

- Fasilitator membagikan karya siswa, lalu
memberi instruksi sesuai dengan slide.

- Kegiatan |B: Slide 9 10

- Fasilitator meminta peserta untuk menulis
komentar pada portofolio siswa, terutama
pada pencapaian hasil dan sikap belajar.

- Kegiatan IC:

- Fasilitator mendorong peserta untuk berpikir | Slide 10 10
langkah selanjutnya setelah memahami
kondisi siswa berdasar portofolio yang
disusun.

- Kegiatan ID: Slide 11- |5

- Fasilitator memberi instruksi sesuai slide 12

- Jangan lupa, 15 menit, termasuk 2 slide
berikutnya

Slide 13- 30’

- Kegiatan 2: Merancang portofolio 15

- Fasilitator memberi tugas portofolio
sebagaimana di slide

- Pastikan kelompok sudah mendapat KD

sesuai mapelnya
peiny Slide 16
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Urutan Kegiatan

Slide/

No. e T Deskripsi Bahan Woaktu

- Bertukar hasil kerja 20’
5. Reflection Slide 17 10
6. Extension Slide 18
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Contoh Karya-karya Portfolio
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UNIT 3 - PENDEKATAN SAINTIFIK
B. INDONESIA
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3 Lembar Kerja Peserta

Teks Laporan Hasil Observasi

LAPORAN HASIL OBSERVASI HIU PAUS
(Whale Shark)

Hiu paus atau whale shark (Rhincodontypus) merupakan ikan hiu terbesar dan ikan terbesar di
dunia. Hiu ini disebut hiu paus karena ukuran tubuhnya yang sangat besar dan bentuk
kepalanya tumpul mirip paus. Namun, ikan ini tidak dikelompokkan dalam jenis paus.
Panjangnya bisa mencapai 14 meter dengan berat |5 ton. Ukuran rata-ratanya sekitar 7,6
meter.

Hiu paus memiliki mulut besar yang lebarnya bisa sampai |,4 meter. Mulutnya berada di
ujung moncongnya, bukan pada bagian bawah kepala seperti ikan hiu pada umumnya. la
memiliki kepala, lebar datar, moncong bulat, mata kecil, 5 celah insang yang sangat besar, 2
sirip punggung, dan 2 sirip dada (di sisi-sisinya). Hiu paus memiliki 3.000 gigi yang sangat kecil,
tetapi jarang digunakan. Hiu paus merupakan penyaring makanan (filter feeder) menggunakan
insangnya yang besar.

Ikan ini memiliki warna tubuh dengan corak khas, yaitu berbintik dan bergaris kuning
muda dengan pola acak pada kulitnya yang berwarna abu-abu tua. Kulitnya sangat tebal,
mencapai 10 cm. Ekornya memiliki sirip bagian atas jauh lebih besar daripada sirip bagian
bawah.

Meskipun ikan ini namanya hiu paus, namun ikan ini tidak menakutkan karena makanan
utamanya adalah plankton. Hiu paus makan dengan menyaring air laut menyerupai
kebanyakan jenis paus. lkan ini juga disebut hiu tutul yang merujuk pada pola warna di
punggungnya yang bertotol-totol, serupa bintang di langit.

Ikan ini dapat hidup di dekat pantai maupun di lepas pantai. Namun, menghabiskan
lebih banyak hidupnya di dekat permukaan air. Hal tersebut berkaitan erat dengan
makanannya, yaitu plankton dan biota kecil lainnya yang berada di permukaan. Hiu paus
merupakan hewan yang soliter sehingga sangat jarang ditemukan dalam kumpulan yang besar-.
Hiu paus mempunyai persebaran yang luas dan hidup di perairan panas di lintang +30-40
derajat di daerah Equator. Taman Nasional Laut Teluk Cendrawasih menjadi salah satu
habitat hiu paus di dunia. Lebih 50 ekor hiu paus dapat dijumpai di lautan Kwantisore.

http://noviesmansasleman.blogspot.com/2013/09/contoh-laporan-hasil-observasi.html
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Tabel I:

Deskripsi Langkah Pembelajaran *)

Langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Bentuk Hasil Belajar

Mengamati (observing)

Mengamati dengan indra
(membaca, mendengar,
menyimak, melihat,
menonton, dan
sebagainya) dengan atau
tanpa alat.

Perhatian pada waktu
mengamati suatu
objek/membaca suatu
tulisan/mendengar suatu
penjelasan, catatan yang
dibuat tentang yang
diamati, kesabaran, waktu
(on task) yang digunakan
untuk mengamati

Menanya (questioning)

Membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab,
berdiskusi

tentang informasi yang
belum dipahami, informasi
tambahan yang ingin
diketahui, atau sebagai
klarifikasi.

jenis, kualitas, dan jumlah
pertanyaan yang diajukan
peserta didik (pertanyaan
faktual, konseptual,
prosedural, dan hipotetik).

Mengumpulkan informasi
(experimenting)

Mengeksplorasi,
mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan,
meniru bentuk/gerak,
melakukan eksperimen,
membaca sumber lain
selain buku teks,
mengumpulkan data dari
narasumber melalui
angket, wawancara, dan
memodifikasi/
menambahi/mengembang
kan.

Jumlah dan kualitas
sumber yang
dikaji/digunakan,
kelengkapan informasi,
validitas informasi yang
dikumpulkan, dan
instrumen/alat yang
digunakan untuk
mengumpulkan data.

Menalar/Mengasosiasi
(associating)

Mengolah informasi yang
sudah dikumpulkan,
menganalisis data dalam
bentuk membuat
kategori, mengasosiasi
atau menghubungkan
fenomena/informasi yang
terkait dalam rangka
menemukan suatu pola,
dan menyimpulkan.

Mengembangkan
interpretasi, argumentasi
dan kesimpulan mengenai
keterkaitan informasi dari
dua fakta/konsep,
interpretasi argumentasi
dan kesimpulan mengenai
keterkaitan lebih dari dua
fakta/konsep/teori,
menyintesis dan
argumentasi serta
kesimpulan keterkaitan
antar berbagai jenis fakta-
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Langkah Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar

fakta/konsep/teori/
pendapat; mengembangkan
interpretasi, struktur baru,
argumentasi, dan
kesimpulan yang
menunjukkan hubungan
fakta/konsep/teori dari dua
sumber atau lebih yang
tidak bertentangan;
mengembangkan
interpretasi, struktur baru,
argumentasi dan
kesimpulan dari
konsep/teori/pendapat
yang berbeda dari berbagai
jenis sumber.

Mengomunikasikan Menyajikan laporan dalam |Menyajikan  hasil  kajian
(communicating) bentuk bagan, diagram, (dari mengamati sampai
atau grafik; menyusun menalar) dalam bentuk
laporan tertulis; serta tulisan,  grafis, media
menyajikan laporan elektronik, multimedia,

meliputi proses, hasil, dan |dan lain-lain.
kesimpulan secara lisan.

*)  Dapat disesuaikan dengan kekhasan masing-masing mata pelajaran.

Catatan Fasilitator: Memahami Pendekatan Saintifik
(1) Fasilitator memberikan tabel pendekatan saintifik.

(2) Fasilitator meminta peserta dalam kelompok mata pelajaran mengidentifikasi kaitan apa
saja yang dijumpai dalam pendekatan saintifik (5M) dan cara mengeksplorasinya dengan
panduan pertanyaan sebagai berikut:

e Adakah kaitan antara Mengamati dan Menanya? Bagaimana bentuk kaitannya?

e Siapakah yang mendorong terjadinya aktivitas Mengumpulkan, Mengolah, dan
Mengomunikasikan informasi?

e Apakah 5M itu harus dilaksanakan dalam pembelajaran? Berapa lama waktu yang
dibutuhkan? Hal-hal apakah yang dapat dijadikan pertimbangan untuk hal ini?

e Bagaimana hubungan KD dengan 5M?
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Catatan untuk Fasilitator

Panduan jawaban untuk eksplorasi pendekatan saintifik terinci sebagai berikut:

Aktivitas mengamati dilakukan dengan modal berpikir (bila perlu, berpikir
tingkat tinggi). Aktivitas ini cenderung dipengaruhi oleh persepsi dan latar
belakang keilmuan seorang pengamat. Sebuah benda, di hadapan pengamat
matematika, akan menghasilkan hasil pengamatan yang berbeda dengan
pengamat IPS. Aktivitas mengamati bersifat multiindrawi. Jadi, mengamati
tidak cukup hanya dilakukan dengan mata, bahkan dapat dilanjutkan dengan
memberi perlakuan pada sesuatu yang diamati.

Menanya adalah aktivitas lanjut dari pengamatan. Keduanya dapat dikatakan
berhubungan secara kausalitas/sebab akibat. Menanya dalam hal ini
diupayakan sebagai aktivitas pembelajar daripada pengajar. Aktivitas
menanya sangat beragam, mulai dari pertanyaan faktual sampai eksploratif.

Kualitas pengamatan akan berkait erat dengan kualitas pertanyaan.
Pengamatan yang hebat dapat menghasilkan pertanyaan yang berkualitas.
Hal ini amat bermanfaat untuk perkembangan tingkat berpikir siswa.

Aktivitas mengumpulkan, mengolah, dan mengomunikasikan informasi amat
bergantung pada kreativitas guru terutama dalam beberapa hal, seperti
memberi masalah, tugas yang bermutu, dan penyelidikan yang unggul.
Dalam hal ini, sebaiknya dipertimbangkan dulu produk yang bagaimana yang
akan dicapai.

Dalam pembelajaran (mengaktualisasikan KD, baik tunggal maupun majemuk),
5M adalah pendekatan yang harus terlaksana. Untuk aspek keberurutan,
memang belum ada petunjuk. Tapi, bila dilihat dari prinsip keilmuan, hal
tersebut adalah prosedur. Ikhtiarnya dapat dilakukan dengan cara berikut.
Untuk 2M yang pertama, Mengamati dan Menanya, memiliki prinsip bahwa
Mengamati dilakukan terlebih dahulu sebelum Menanya. Kedua hal ini
cenderung dilaksanakan oleh siswa. Pendampingan sangat dibutuhkan demi
keberhasilan tahap ini. Untuk 3M yang kedua, Mengumpulkan, Mengolah, dan
Mengomunikasikan informasi, dapat dilaksanakan dengan terlebih dulu
memberikan  sesuatu  (permasalahan, tugas kompleks/project, dan
penyelidikan). Aktivitas ini dipicu oleh guru dan dijalankan oleh siswa.
Pendampingan yang dilakukan diharapkan mengarah pada produk yang
dihasilkan.

Lama waktu yang diperlukan tergantung pada taraf kesulitan KD yang akan
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dijalankan dan tingkat kemampuan siswa. Ada kalanya KD-KD yang dijalankan
dapat terpenuhi dalam 2 JP, tetapi ada kalanya KD-KD tersebut baru dapat
terpenuhi dalam JP lebih banyak. Perhatikan dengan benar, pada bagian ini
kreativitas guru dalam mengorganisasi pembelajaran sangat diperlukan.

4. KD adalah hal yang harus dimiliki siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
produk, demonstrasi, dan orasi siswa baik lisan maupun tulis. Pendekatan 5M
adalah pendekatan yang dipakai ketika KD tersebut diaktualisasikan ke dalam
kelas. Berdasar hal tersebut, KD dan 5M seperti obat dan petunjuk bagaimana
harus meminumnya.

(3) Fasilitator memberikan penguatan atas hal tersebut.

Ada bahan tambahan, yaitu:

I. Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia
2. Silabus Bahasa Indonesia SMP
3. Pedoman Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMP

tidak dimuat di sini, tetapi dalam bentuk soft copy.
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UNIT 4 - MERANCANG LK B. INDONESIA
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Contoh Lembar Kerja Bahasa Indonesia - |

Amatilah gambar di atas!

e Apa kira-kira yang sedang ia pikirkan?
e Mengapa ia duduk di situ?
e Apa yang akan ia lakukan kemudian?

Tulislah teks cerita pendek berdasar atas
jawabanmu terhadap pertanyaan di atas.
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Contoh Lembar Kerja Bahasa Indonesia - 2

Sampah

Temukan data/fakta dari gambar di atas dan tulislah sebuah teks
eksposisi singkat, padat, dan jelas!

Jawaban terhadap pertanyaan berikut mungkin akan membantu:

¢ Apa saja yang kamu lihat dalam gambar di atas?

o Siapa saja yang terlibat?

e Di mana kira-kira kejadian peristiwa tersebut?

o Kapan peristiwa itu terjadi? (Pagi, siang, sore, atau malam?)
e Mengapa kira-kira peristiwa itu terjadi?

e Bagaimana cara mengatasinya?
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Bahan Tambahan 5.1
Teks Hasil Observasi
Struktur/bentuk teks laporan hasil observasi :
- Deskripsi umum
- Deskripsi bagian
- Deskripsi manfaat
Ciri-ciri bahasa:

- Kalimat kompleks
- Istilah teknis (mis: mamalia, monokaotil, dikotil, serangga, dan lain-lain)
- Konjungsi

Langkah menyusun teks hasil observasi
- Memilih objek pengamatan
- Mengamati objek

- Menentukan judul
- Menjabarkan deskripsi unsur-unsur penting dari objek yang diamati

Teks Deskripsi

Struktur/bentuk teks deskripsi :

- Deskripsi umum/identifikasi
Deskripsi bagian (seolah pembaca mendengar/
melihat/merasakan objek yang dideskripsikan)

Ciri-ciri bahasa:
- Penggunaan kata sifat

- Konjungsi
- Kalimat tunggal
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Teks Eksposisi
Struktur/bentuk teks eksposisi
- Tesis (pembuka)

- Argumentasi (isi)

- Penegasan ulang

Ciri-ciri bahasa:

- Kalimat kompleks
- Konjungsi (pertama, sebaliknya, meskipun, karena itu, dan lain-lain)

- Pilihan kata
Teks Eksplanasi
Struktur/bentuk teks eksplanasi

- Pernyataan umum

- Deretan penjelas (mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi)
- Interpretasi (penutup)

Ciri-ciri bahasa:

Kalimat kompleks

Konjungsi (pertama, sebaliknya, meskipun, oleh sebab itu, dan lain-lain)
Kata kerja

Pilihan kata

Teks Cerita Pendek
Struktur/bentuk teks cerita pendek

Pengenalan struktur teks cerpen:

- Orientasi: memperkenalkan siapa para pelaku, apa yang dialami pelaku, dan di mana
terjadinya peristiwa
- Komplikasi, konflik muncul dan para pelaku mulai bereaksi terhadap konflik, kemudian
konflik meningkat klimaks, konflik mencapai puncaknya
- Resolusi/penyelesaian

Ciri bahasa

e Memuat kata-kata sifat untuk mendeskripsikan pelaku, penampilan fisik, atau
kepribadiannya.
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e Memuat kata-kata keterangan untuk menggambarkan latar (latar waktu, tempat, dan
suasana)
e Memuat kata kerja yang menunjukkan peristiwa-peristiwa yang dialami para pelaku
e Memuat kata ganti
e Memuat majas

Teks Cerita Moral/Fabel:
Struktur teks:

- Orientasi

- Komplikasi

- Resolusi/penutup
- Koda/amanat

Ciri-ciri bahasa:

- Kalimat tunggal dan kompleks
- Kata sifat
- Kata kerja
- Konjungsi waktu
Teks Biografi
Struktur/bentuk teks biografi:
- Orientasi
- Rangkaian peristiwa
- Reorientasi

Ciri bahasa:

- Kata hubung

- Kata kerja

- Kalimat aktif-pasif
- Kata rujukan

Teks Prosedur
Struktur/bentuk teks prosedur:

- Tujuan
- Langkah-langkah

. Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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- Kalimat perintah
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- Kata bilangan (pertama, kedua, terakhir)

- Kata penghubung
Teks Diskusi
Struktur teks diskusi:

- Isu/masalah
- Argumen
- Simpulan

Ciri-ciri bahasa:

- Kalimat kompleks
- Modalitas

- Kata rujukan

- Kata kerja

Teks Ulasan
Struktur teks ulasan:

- Isu/masalah
- Argumen
- Simpulan

Ciri bahasa:

- Kalimat ompleks
- Kata rujukan

- Konjungsi

- Pilihan kata

Teks Eksemplum
Struktur/bentuk teks

- Abstak
- Orientasi
- Peristiwa/
Insiden
- Interpretasi/tafsiran
- Koda/amanat
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Ciri-ciri bahasa:

- Kalimat kompleks
- Kata rujukan

- Konjungsi

Teks Tanggapan Kiritis
Struktur/bentuk teks :

Orientasi

Evaluasi

Tafsiran

Simpulan
Ciri-ciri bahasa:

- Kalimat kompleks
- Konjungsi

- Kata rujukan

- Kata hubung

- Pilihan kata

Teks Tantangan

Struktur teks:

- Pengantar yang berisi pernyataan tentang topik yang hendak dibantah
- Argumen, memuat rangkaian bukt atau alas an untuk mendukung
bantahan

- Simpulan berupa pernyataan yang menegaskan
bantahan.

Ciri-ciri bahasa:

- Kalimat kompleks
- Kata rujukan

- Kata hubung

- Pilihan kata

Teks Rekaman Percobaan
Struktur teks rekaman percobaan:

- Pendahuluan:

ltar belakang, masalah, dan tujuan
- landasan teori/kajian

pustaka

- Metode penelitian

. Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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- Paparan data dan hasi percobaan
- Simpulan

Ciri bahasa:

Kalimat kompleks
Kata hubung
Kata rujukan
Istilah teknis

Teks Eksposisi
Struktur/bentuk teks eksposisi
- Tesis (pembuka)

- Argumentasi (isi)

- Penegasan ulang

Ciri-ciri bahasa:

- Kalimat kompleks
- Konjungsi (pertama, sebaliknya, meskipun, karena itu, dan lain-lain)
- Pilihan kata

Teks Eksplanasi

Struktur/bentuk teks eksplanasi

- Pernyataan umum
- Deretan penjelas (mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi)
- Interpretasi (penutup)

Ciri-ciri bahasa:

Kalimat kompleks

Konjungsi (pertama, sebaliknya, meskipun, karena itu, dan lain-lain)
Kata kerja

Pilihan kata

Bahan tambahan contoh teks tidak
dimuat di sini, tetapi ada dalam
bentuk softcopy.
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UNIT 6 - PERSIAPAN DAN PRAKTIK
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UNIT 4 - LEMBAR KERJA MATEMATIKA
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Rencana Pelaksanaan Fasilitasi
Unit Lembar Kerja yang Bermakna (12’)

Urutan Kegiatan At Slide/

e fan Deskripsi Bahan Waktu
Pembuka - Fasilitator membuka sesi dengan salam. Slide | 30”
Introduction: - Fasilitator membacakan latar belakang sesi. Slide 2 I’
Latar belakang dan - Fasilitator membacakan tujuan sesi. Slide 3 I’
tujuan - Fasilitator menjelaskan garis besar kegiatan (ICARE). Slide 4 2
Connection: - Kegiatan |

- Fasilitator memulai kegiatan |, yaitu peserta Slide 5 5
mengerjakan LK (dengan LKP 4.1).
- Kegiatan 2
- Fasilitator mengelompokkan peserta, masing-masing . ,
Slide 6 10
kelompok sebanyak 3 orang.
- Fasilitator menugaskan kelompok untuk menjawab Kertas
- Plano
pertanyaan yang tertera di slide pada lembar yang
disediakan.
- Kegiatan 3
- Fasilitator membagikan beberapa LK kepada
kelompok. Slide 7 |5’
- Fasilitator menugaskan kelompok untuk berdiskusi Kertas
dan menjawab pertanyaan yang ditayangkan. plano
Application: - Kegiatan 4
- Fasilitator memberikan KD tertentu. Slide 8 60’
- Peserta mengembangkan LK terkait KD yang Kertas
diberikan. Plano

- Catatan Fasilitator: Ingat bahwa LK haruslah
mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan/
penemuan. Pertanyaan yang muncul harus dapat
diidentifikasi kegiatan-kegiatan siswa.

- Kinerja matematika siswa adalah aktivitas siswa yang
berperilaku khusus, contoh: saat melukis lingkaran, jika
memegang jangkanya tidak ‘seperti itu’, maka
lingkarannya tidak akan baik.

- Contoh kinerja siswa, antara lain:

- Melukis, memegang jangka dan penggaris

- Menyusun persegi secara sistematis, diwujudkan
dengan hasil gambar.

- Kegiatan 5

- Fasilitator meminta peserta untuk melakukan kunjung
karya, dengan tahap: (1) peserta dari kelompok lain
mengerjakan LK yang ada, (2) peserta kelompok lain Slide 8 20’
mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan Kertas
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Urutan Kegiatan
dan Tujuan

Deskripsi

Slide/
Bahan

Waktu

siswa, (3) apakah rubrik pengamatan/ penilaian kinerja
telah sesuai dengan kegiatan siswa.

Kunjung karya pada tahap ini dimaksudkan agar
produktif, artinya pembuat LK memperoleh masukan
berharga mengenai: (a) kegiatan-kegiatan siswa saat
bekerja dengan LK, (b) apakah pertanyaannya
mendorong untuk melakukan

penyelidikan/penemuan.

Plano

Reflection

Fasilitator mengingatkan kembali tujuan sesi dengan
bertanya:

Bagaimanakah pertanyaan di LK yang bermakna?
Dapatkah Bapak/ Ibu merancang LK yang bermakna?

Slide 9

Extension

Fasilitator menyampaikan hal-hal penting terkait LK
yang bermakna.

Slide 10

94
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3 Lembar Kerja Peserta 4.1

Rangkaian Persegi

Enam buah persegi dapat disusun sehingga membentuk bangun-
bangun berikut:

—

e Bangun mana lagi yang dapat kamu bentuk?
Gambarkan hasilnya pada kertas bertitik/polos.

e Dari bangun yang terbentuk, bangun mana sajakah yang merupakan
jaring-jaring kubus?
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3 Contoh Lembar Kerja

Konsep Himpunan

|. Amatilah objek dan benda-benda yang menjadi lokasi tempat pengamatan
2. Catatlah kumpulan-kumpulan objek yang telah ditemukan pada tabel berikut

No Hasil Amatan

dst

Pertanyaan:

|. Dari kumpulan tersebut, kesamaan apakah yang dapat ditemukan oleh
objek-objeknya?

2. Berdasar kumpulan-kumpulan tersebut, himpunan apakah yang dapat

dibentuk?

Apa nama himpunannya?

4. Dapatkah kamu mendefinisikan HIMPUNAN berdasar hasil amatanmu?

w
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3 Contoh Lembar Kerja

Pola Bilangan

Amatilah gambar berikut!

Jika waktu yang dibutuhkan orang pertama di depan panitia registrasi adalah 0

menit, orang kedua 2 menit, orang ketiga 4 menit, orang keempat 6 menit.

|. Berapa waktu tunggu yang dibutuhkan untuk orang yang ke-50?

2. Berapa waktu tunggu yang dibutuhkan untuk orang ke-n?
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3 Contoh Lembar Kerja

Berapakah (a + b)??
Masih ingatkah hal berikut?

e a’=axa
e b2=bxb

Bagaimana bentuk penyelesaian dari(a + b)*?

Serangkaian gambar berikut mungkin dapat membantu.

dapat membentuk
a

A
Ruas garis dengan

panjang ‘@’
Persegi dg luas ‘a x @’
a b dapat membentuk
——— gy !
Ruas garis dengan ¢
panjang ‘a + b’ Persegi dg luas ...
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3 Contoh Lembar Kerja

Jarak Sesungguhnya

Pak Kamdi adalah petugas di Stadion Taruna Kota Sragen. Suatu hari dia
ditugaskan untuk memasang bendera di sudut lapangan untuk digunakan
pertandingan PSISra.

Pak Kamdi berkata, “Saya berjalan 140 m dari bendera A ke bendera C,

setelah memasang bendera B.”
PERTANYAAN

. Benarkah jarak sesungguhnya antara bendera A dan C adalah 140 meter?
. Berapakah jarak sesungguhnya antara bendera A dan bendera C?

. Bagaimanakah memperoleh ukuran jarak sesungguhnya antara bendera A
dan bendera C?
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3 Lembar Kerja Peserta 5.1

Manakah yang merupakan Pemecahan Masalah?

23-1/4 = ..
3/[4—1/3 = ..

2/3 3/4 ?

Berapa nilai bagian yang
dihitamkan?

\ Berapakah nilai bagian yang
dihitamkan?

Buku Ani 2 buah lebih
6 — 2 -_ banyak dari buku Ucok.
Buku Ani 6 buah. Berapa
buah buku Ucok?
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Sumber: Konferensi Matematika 2005
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3 Lembar Kerja Peserta 5.2

Soal-Soal Pemecahan Masalah

I. Seorang tukang kayu merancang meja berkaki 4 dan kursi berkaki 3. Pada suatu hari
ternyata dia telah berhasil membuat meja dan kursi yang kalau dihitung ternyata jumlah
kakinya berjumlah 43. Berapa banyak meja dan kursi yang telah dihasilkan pada hari itu?

SUNLING di SINI......ooiiiiiiiii i

2. Jika ada 5 orang di dalam ruangan dan mereka semua bersalam-salaman satu sama lain,
berapa banyak salaman yang terjadi di antara mereka semua?

GUNTING i SINi. ..o et

3. Ketika saya berangkat sekolah, saya bertemu dengan seorang guru yang memiliki 24 siswa
di kelasnya. Setiap siswa memiliki dua saudara dan setiap saudara memiliki 2 hewan
piaraan. Berapa banyak guru yang saya temui?

GUNLING i SINi...ouiieiit it

4. Ada 3 orang mengadakan pesta di suatu restoran. Makan malamnya dihargai $10 per
kepala sehingga keseluruhannya memerlukan $30. Seperti biasanya, pengelola restoran itu
memutuskan bahwa mereka mendapatkan diskon sebanyak $5. Si pelayan merasa
kesulitan untuk membagikan yang $5 itu kepada ketiga-tiganya. Karena itu, dia
memutuskan untuk menyerahkan kepada masing-masing $| dan memegang sisanya yang
$2. Dengan demikian, sekarang harga makan malamnya akan menjadi $9 untuk setiap
kepala sehingga keseluruhan menjadi $27. Sementara itu, masih ada yang dipegang oleh si
pelayan sebesar $2. Ke mana perginya yang $1?

GUNEING i SINi...ouiiiiiiit e
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5. Seorang raja memutuskan untuk memberikan ganjaran dengan menawarkan suatu pilihan
sebagai berikut:
a. satu butir gandum di setiap kotak pada papan catur dan selanjutnya semua butir
gandum tersebut dikalikan 10.
b. satu butir gandum di kotak pertama, dan kotak berikutnya 2 kali lipat dari kotak

sebelumnya.

Menurut kamu, mana di antara pilihan itu yang harus diambil oleh si pelayan itu agar dia

memperoleh gandum yang lebih banyak? Mengapa?

GUNLING @ SINI...oueni e e

6. Dengan menggunakan bilangan | sampai 9, tempatkan di kotak-kotak berikut sehingga

diperoleh jumlah 15 di arah mendatar, tegak, dan diagonalnya.

GUNLING i SIN. ..ottt e

7. Seutas tali dipotong pemilik memerlukan 2/3 nya untuk separuh untuk dibagi kepada dua
pemilik tanah. Seorang mengikat anjingnya. Sisa dari untuk mengikat anjing tersebut adalah
| meter. Berapa panjang tali mula-mula?

GUNLING @i SINI. .. ooueni et

8. “Suatu mobil baru ternyata berharga $19,760. Konsumsi bahan bakarnya dinyatakan 100
km per 10 liternya. Jika si pemilik mobil mengendarainya rata-rata 1500 km per bulan,
berapa liter bahan bakar yang harus dibelinya dalam satu tahun?”

GUNLING i SINI...ouiiiiit it e
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9. Berapa banyak persegi yang bisa Anda temukan pada papan catur?

10.
Monyet
0000
0000
0000
0000
0000
Pisang
Si monyet menginginkan makan pisang, tetapi dia harus melewati jalur yang
ditandai dengan lingkaran-lingkaran kecil tersebut kalau ingin berhasil.
Ada berapa cara mencapainya? Manakah jalur terpendek yang mungkin
ditempuh?
GUNLING i SINi. ..ottt

I'l. Sebuah persegi panjang memiliki suatu sisi yang panjang dua kali sisi yang lainnya.

Berapakah ukuran panjang yang mungkin dari sisi yang lebih panjang tersebut?
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Informasi Tambahan 5.1

STRATEGI PEMECAHAN MASALAH

Di dalam pembelajaran matematika, terutama tentang pembelajaran pemecahan masalah, ada
seorang tokoh yang sangat dikenal, yakni Georg Polya. Polya menyarankan model 4 langkah
pemecahan masalah sebagai strategi umum yang perlu dilakukan dalam pembelajaran melalui
pemecahan masalah. Empat langkah itu adalah:

Memahami masalahnya.
Menyusun rencana yang bisa dipakai untuk memecahkan masalah.
Menjalankan rencana.

W -

Melihat kembali atau melakukan refleksi terhadap selesaian yang diperoleh.
Di kelas, empat langkah ini dikenal nama macam-macam, antara lain:

“SEE — PLAN — DO — CHECK” atau
“KENALI — SUSUN RENCANA — LAKUKAN — PERIKSA KEMBALI".

Kemampuan pemecahan masalah ini akan terbantu perkembangannya kalau dalam diri siswa
dipenuhi dengan berbagai macam strategi pemecahan masalah. Kekayaan strategi pemecahan
masalah ini sangat membantu siswa dalam menyusun rencana pemecahan masalah atau
langkah 2. Strategi-strategi itu banyak macamnya dan dalam kesempatan ini dapat disajikan
beberapa strategi, yakni:

membuat tabel
membuat gambar
melakukan

W =

menemukan pola

duga dan periksa
mengidentifikasi informasi yang tidak diinginkan
menggunakan contoh yang lebih sederhana

© N o U,

mengidentifikasi alternatif lain
9. membuat generalisasi

10. bekerja mundur
I'l. memeriksa jawabnya
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Membuat Tabel

Diberikan masalah sebagai berikut.

”Seorang tukang kayu merancang meja berkaki 4 dan kursi berkaki 3. Pada
suatu hari ternyata dia telah berhasil membuat meja dan kursi yang kalau
dihitung ternyata jumlah kakinya berjumlah 43. Berapa banyak meja dan
kursi yang telah dihasilkan pada hari itu?”

Untuk memecahkan masalah, maka kita bisa menggunakan strategi membuat tabel sebagai
berikut.

| meja 2 meja 3 meja 4 meja 7 meja 10 meja
43-4=39 [43-8=35 43 - 12 =3I 43-16= |43-28= |43-40=
27 I5 3

39:3=13 | 35:3 =tidak 31 : 3 = tidak 27:3=9 15:3=5 |3:3=1
kursi mungkin mungkin kursi kursi kursi

I3 kursi Tidak mungkin Tidak mungkin 9 kursi 5 kursi | kursi

Penggunaan tabel untuk mengolah informasi yang diberikan dalam soal ternyata sangat
membantu siswa menemukan pola yang muncul dan membantu mereka menemukan
informasi yang hilang.

Kalau kita melihat langkah di atas, setelah empat langkah pertama, tampak terlihat adanya
suatu pola. Coba Anda temukan pola tersebut!

Akan tetapi, mengingat bilangannya kecil, sebenarnya tanpa menemukan pola, dengan
membuat tabel kita bisa memecahkan masalah.
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Contoh
Jumlah | Jumlah kaki | Jumlah kaki yang | Kalau dibagi 3 Kesimpulan
Meja pada meja tersedia untuk apakah hasilnya
kursi bulat? Berapa?
| 4 43 -4 =39 YA, yaitu 13 | meja dan |3 kursi
2 8 43 -8=35 Tidak Tidak mungkin
3 12 43 - 12 =3I Tidak Tidak mungkin
4 16 43 -16 =27 Ya, yaitu 9 4 meja, 9 kursi
5 20 43 -20=123 Tidak Tidak mungkin
6 24 43-24=19 Tidak Tidak mungkin
7 28 43-28=15 Ya, yaitu 5 7 meja, 5 kursi
8 32 43-32=11I Tidak Tidak mungkin
9 36 43-36=7 Tidak Tidak mungkin
10 40 43-40=3 Ya, yaitu | 10 meja, | kursi

Jadi, banyak meja dan kursi yang mungkin adalah:

| meja |3 kursi, 4 meja 9 kursi, 7 meja 5 kursi, atau 10 meja | kursi.

. Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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Membuat Gambar

Perhatikan masalah-masalah berikut

“lika ada 5 orang di dalam ruangan dan mereka semua bersalam-
salaman satu sama lain, berapa banyak salaman yang terjadi di antara
mereka semua?”

Masalah ini dapat diselesaikan dengan lebih mudah kalau kita bisa membuat gambar seperti
berikut.

Tampak bahwa banyaknya ruas garis yang menghubungkan titik-titik yang berwarna biru
(menggambarkan terjadinya salaman) adalah 10. Artinya, ada 10 kali salaman yang mungkin
terjadi.

Penggunaan gambar juga memungkinkan siswa secara visual mengonstruksi masalahnya.
Beberapa masalah dapat diselesaikan lebih mudah setelah ada gambarnya.

Penggunaan gambar membantu siswa menemukan hubungan.

Dengan menggunakan gambar, siswa terbantu belajar menemukan informasi kunci di dalam
suatu masalah serta mengabaikan informasi yang tidak perlu.

Catatan:

e Ketika menggunakan strategi ini, perlu ditekankan kepada siswa bahwa mereka tidak boleh
menghabiskan waktu untuk membuat gambar detail.

e Mereka hanya perlu menyediakan informasi yang secukupnya agar bisa tergambarkan kondisi
masalahnya.
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Coba selesaikan masalah berikut dengan menggunakan gambar!

“Seekor kodok di dalam dasar sumur meloncat naik 3 meter setiap
harinya dan melorot lagi 2 meter setiap malamnya. Jika kedalaman
sumur adalah 10 meter, berapa lama diperlukan oleh kodok tersebut
untuk bisa keluar dari sumur tersebut?”

. Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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Menyuarakan Proses Berpikir

“Ketika saya berangkat sekolah, saya bertemu dengan seorang guru yang
memiliki 24 siswa di kelasnya. Setiap siswa memiliki dua saudara dan
setiap saudara memiliki 2 hewan piaraan. Berapa banyak guru yang saya
temui?”

Dengan mendorong siswa untuk menyuarakan pemikiran yang sedang berlangsung dalam
benaknya, mereka akan mampu mendengarkan verbalisasinya.

Ini memungkinkan terjadinya dua proses sekaligus, yaitu berpikir dan berbicara, yang
membantu siswa memecahkan masalah.

Menyuarakan proses berpikir membantu komunikasi serta mendorong proses refleksi.

Akan lebih bagus kalau selama proses menyuarakan proses berpikir itu, mereka diminta
untuk menyatakan ulang dengan kalimatnya sendiri, berkomunikasi dengan dirinya sendiri dan
komunikasi itu juga disuarakan dengan keras (lantang).

Setelah selesai membaca soal atau masalahnya, mereka bisa diminta untuk mengucapkan
kalimat:

"hal-hal yang penting dalam masalah ini adalah .............ccccceucuuce.
”bilangan-bilangan yang ada pada soal ini berkaitan dengan .............
“operasi bilangan yang terlibat dalam soal ini adalah .........................
“kata-kata yang menyatakan bahwa ini menggunakan operasi ... adalah ..o

”

”yang ditanyakan dalam soal ini adalah ........c.coocineinnnnnnne.

”

”Soal ini bisa diselesaikan dengan cara ........cccococeeneenencncninencncnne.

Dengan menyuarakan secara keras apa yang
sedang dipikirkan akan diperoleh gambaran
yang lebih jelas tentang masalahnya. Itu
suatu kontribusi yang sungguh luar biasa
bagi pemecahan masalah. Pikirannya akan
tercerahkan seolah melihat kembang api.
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Melakukan atau Menjalankan (Act it out)

Perhatikan masalah berikut.

“Ada 3 orang mengadakan pesta di suatu restoran. Makan malamnya
dihargai $10 per kepala sehingga keseluruhannya memerlukan
$30.Seperti biasanya, pengelola restoran itu memutuskan bahwa
mereka mendapatkan diskon sebanyak $5. Si pelayan merasa kesulitan
untuk membagikan yang $5 itu kepada ketiga-tiganya. Karena itu dia
memutuskan untuk menyerahkan kepada masing-masing $1 dan
memegang sisanya yang $2. Dengan demikian, sekarang harga makan
malamnya akan menjadi $9 untuk setiap kepala sehingga keseluruhan
menjadi $27. Sementara itu, masih ada yang dipegang oleh si pelayan
sebesar $2. Ke mana perginya yang $17”

Dalam kasus ini, minta 3 siswa bermain peran. Perannya adalah mereka akan makan malam di
suatu restoran. Selanjutnya minta pula | orang untuk berperan sebagai pelayan restoran.

Minta mereka untuk mengeluarkan masing-masing $10 dan kumpulkan. Yakinkan bahwa
jumlahnya sekarang memang betul-betul $30.

Selanjutnya, suruh salah seorang yang memegang $30 itu untuk menyerahkan uangnya kepada
pelayan.

Ketika pelayan membagi-bagikan $1 sebagai kembalian, lakukan dengan bermain peran ketika
si pelayan betul-betul mengembalikan uang yang $1 tersebut.

Demikian dan seterusnya sehingga diperoleh pemahaman yang benar terhadap masalah
tersebut.

Dengan memodelkan proses yang tercermin di dalam masalah, mereka akan mampu
mengenali masalahnya dan mampu mengidentifikasi dengan baik apa yang sebetulnya terjadi.

Ini sungguh merupakan suatu hal yang sangat bermanfaat untuk memecahkan masalah.
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Menemukan Pola

Perhatikan masalah berikut.

”Disebut Bilangan Persegi karena mereka memiliki pola seperti
pertumbuhan persegi. Berapa banyak persegi satuan yang bisa
ditemukan pada suatu persegi yang bersisi |0? Berapa panjang sisinya
jika diketahui di dalam persegi itu terdapat 81 persegi satuan?”’

Dengan bantuan gambar seperti di atas, maka akan ketemu pola yakni “untuk persegi yang
bersisi sepanjang n satuan, maka akan diperoleh persegi satuan sebanyak n>”

Dengan menggunakan pola itu, maka banyaknya persegi satuan untuk persegi yang panjang
sisinya 10 satuan adalah 100.

Sementara itu, panjang sisi dari persegi yang memuat 8| persegi satuan adalah 9 satuan.
Nah, sekarang coba selesaikan masalah berikut.

Seorang raja memutuskan untuk memberikan ganjaran dengan
menawarkan suatu pilihan sebagai berikut:

I.  Satu butir gandum di setiap kotak pada papan catur dan selanjutnya,
semua butir gandum tersebut dikalikan 10.
2. Satu butir gandum di kotak pertama, dan kotak berikutnya 2 kali lipat dari

kotak sebelumnya.
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Menurut kamu, mana di antara pilihan itu yang harus diambil oleh si
pelayan itu agar dia memperoleh gandum yang lebih banyak? Mengapa?

Menemukan pola, dalam bilangan serta dalam
gambar memang merupakan keterampilan
yang sangat penting untuk kompetensi berpikir
dalam matematika sehingga perlu didorong dan
ditingkatkan secara terus-menerus oleh siswa
kita.
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Duga dan Periksa

Perhatikan masalah berikut

“Dengan menggunakan bilangan | sampai 9, tempatkan di kotak-kotak
berikut sehingga diperoleh jumlah |5 di arah mendatar, tegak, dan
diagonalnya.”

Untuk memecahkan masalah di atas, Anda boleh mulai dengan mengisi satu kotak sembarang
dengan bilangan tertentu. Kemudian cari bilangan-bilangan lain yang memenuhi syarat yang
ditetapkan untuk ditempatkan pada kotak-kotak berikutnya.

Namun, siap-siaplah untuk menemui akibat adanya bilangan lain yang tidak mungkin
ditempatkan di mana-mana. Artinya, penempatan itu salah. Yang paling penting, analisis
keadaan itu dan cobalah untuk menerka di mana seharusnya bilangan pertama tadi
ditempatkan.

Lakukan lagi dengan mengikuti dugaan tadi dan periksa lagi apakah memenuhi syarat atau
tidak.

Demikian seterusnya sehingga diperoleh jawaban yang diinginkan.

Strategi Duga dan Periksa seringkali dipandang rendah di
dalam matematika. Akan tetapi, sebenarnya strategi ini bisa

sangat berguna dan hendaknya didorong sebagai salah satu

dari sekian banyak strategi.

Ketika menggunakan dugaan ilmiah, para siswa perlu mendasarinya dengan kemampuan

mengindentifikasi informasi penting dan beberapa strategi untuk pemecahan masalahnya.
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Bekerja Mundur

Perhatikan masalah berikut.

“Seutas tali dipotong separuh untuk dibagi kepada dua pemilik tanah.
Seorang pemilik memerlukan 2/3 nya untuk mengikat anjingnya. Sisa dari
untuk mengikat anjing tersebut adalah | meter. Berapa panjang tali
mula-mula?”

Kalau Anda memecahkan masalah ini dengan strategi bekerja mundur, maka Anda mulai
dengan informasi bahwa sisa tali yang digunakan untuk mengikat anjing adalah | meter.

Selanjutnya, | meter itu adalah 1/3 dari dari milik salah seorang pemilik tanah.
Dengan demikian, miliki salah seorang itu adalah 3 meter.
Selanjutnya, 3 meter ini adalah separuh dari yang dibagikan kepada dua orang.

Dengan demikian, tali yang dibagikan adalah 2 x 3 = 6 meter.

Strategi bekerja mundur mendorong siswa
untuk melihat informasi terakhir yang
diberikan dan kemudian secara sistematis

berangkat dari informasi itu ke informasi

sebelumnya.

Demikian secara berkelanjutan sehingga
akhirnya dicapai yang diinginkan.
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Mengidentifikasi Informasi yang Tak Diperlukan

Perhatikan masalah berikut.

“Suatu mobil baru ternyata berharga $19,760. Konsumsi bahan bakarnya
dinyatakan 100 km per 10 liternya. Jika si pemilik mobil mengendarainya
rata-rata 1.500 km per bulan, berapa liter bahan bakar yang harus
dibelinya dalam satu tahun?”

Kalau kita membaca informasi di atas dengan cermat, ditemukan adanya informasi yang tidak
ada kaitannya dengan apa yang ditanyakan.

Kita ketahui bahwa yang ditanyakan dalam masalah tersebut adalah tentang bahan bakar yang
digunakan. Sama sekali tidak ada pertanyaan yang berkait dengan harga mobil.

Karena itu, informasi yang tidak diperlukan dalam soal ini adalah harga mobil. Dengan begitu,
Anda bisa mengabaikannya.

Tugas-tugas dan masalah matematika yang diberikan kepada
matematika sehingga mereka harus bekerja dengan
bilangan-bilangan yang ada pada soal tersebut.

Akan tetapi, di dalam dunia di luar sekolah kejadian
semacam itu sangat jarang terjadi sehingga diperlukan
kemampuan untuk mengidentifikasi informasi mana yang

penting dan mana yang tidak.

Contoh-contoh yang lebih banyak perlu diberikan kepada
siswa untuk mendorong berkembangkan perilaku dan sikap

seperti itu. Secara tidak langsung, ini akan membantu
tumbuh berkembangkan kemampuan life skills mereka.
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Menggunakan Contoh Yang Lebih Sederhana

Perhatikan masalah berikut.
“Berapa banyak persegi yang bisa Anda temukan pada papan catur?”

Kita bisa memecahkan masalah ini sebagai berikut.

Banyak persegi = |

Banyak persegi = | + 4

Banyak persegi=1+4+9

Kalau Anda perhatikan langkah-langkah di atas, ternyata suatu masalah seringkali berubah
menjadi masalah yang kompleks atau rumit seiring dengan bertambah besarnya ukuran
bilangan yang ada atau seiring dengan hakikat pola yang digunakan.

Dengan mengubah tugas menjadi lebih kecil atau lebih sederhana, mengurangi ukuran pola,
atau memecah tugas ke dalam komponen yang lebih kecil, maka tugas itu akan lebih mudah
dikelola.

Kita tahu bersama bahwa papan catur memiliki ukuran 8 x 8. Kalau kita bisa
menyederhanakannya menjadi papan 3 x 3 terlebih dahulu, kemudian 4 x 4, 5 x 5, dan
seterusnya sampai ditemukan suatu pola, maka tugas itu akan dapat diselesaikan dengan
mudah.
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Mengidentifikasi Alternatif Lain

Monyet

Pisang

“Si monyet menginginkan makan pisang, tetapi dia harus melewati jalur
yang ditandai dengan lingkaran-lingkaran kecil tersebut kalau ingin
berhasil.

Ada berapa cara mencapainya? Manakah jalur terpendek yang mungkin
ditempuh?”

Mendorong siswa untuk menemukan alternatif memungkinkan mereka menghasilkan cara
baru memandang masalah dan cara menyelesaikannya. Salah satu caranya adalah mendorong
mereka melakukan diskusi kelompok, baik dalam kelompok maupun antarkelompok.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan bagaimana orang lain
memecahkan masalah dan jawabannya memungkinkan mereka menemukan bentuk-bentuk
alternatif terhadap tugas yang sama. Ini perlu dijalankan dengan sedikit hati-hati supaya tidak
berkembang menjadi kebiasaan mencela.

Untuk itu, salah satu cara menganalisis respons teman dengan menggunakan pendekatan
SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, and threats) dapat ditawarkan.
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Membuat Generalisasi

“Jika tiga bilangan berurutan dijumlahkan bersama, maka jumlahnya
adalah 3. Berapakah bilangan tersebut?”

Sebuah persegi panjang memiliki suatu sisi yang panjang dua kali sisi yang lainnya. Berapakah
ukuran panjang yang mungkin dari sisi yang lebih panjang tersebut?

Memfokuskan kepada sifat umum dari suatu masalah bisa menghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam pada siswa. Kalau siswa sudah mampu memahami sifat umum dari bilangan,
mereka akan bisa lebih mudah menguasai pemikiran aljabar yang tidak lagi memerlukan
bilangan.
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Memeriksa Ulang Jawaban

Strategi yang paling penting untuk dipelajari siswa adalah memeriksa ulang jawabannya.
Kegiatan ini memungkinkan mereka mengidentifikasi kesalahan yang mungkin terjadi, baik

jawaban maupun prosesnya.

Dalam rangka memeriksa ulang jawaban ini, mereka bisa melakukannya dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab sendiri.

Pertanyaan-pertanyaan itu, antara lain:

Apa jawaban ini masuk akal?

Asumsi apa yang saya gunakan dalam memecahkan masalah ini?

Apa ada alternatif jawaban lainnya?

Apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk menjawab masalah ini?

Apakah ini cara yang paling efisien?

Di mana letak kelemahan dari proses penyelesaian ini?

Kalau ini harus dipertanggungjawabkan kepada orang lain, kira-kira bagian mana yang akan
masih dipertanyakan?

Dengan cara begitu, kita akan memiliki pemahaman yang lebih komprehensif terhadap

jawaban kita terhadap masalah tersebut dan menjadikan kita lebih yakin terhadap
kebenarannya.
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RPP Berbasis LK

RPP (Kegiatan Inti) Berbasis LK-Jaring-Jaring Kubus

P KI
A. Kegiatan Awal ®

|. Guru memperagakan berbagai bangun yang dapat dibentuk dari 3 dan  Kls
4 persegi

B. Kegiatan Inti

1. Siswa mengamati berbagai susunan é persegi. |

2. Siswa menyusun 6 buah persegi dari karton menjadi bangun-bangun I/Ps
yang berbeda; dan menggambarkan hasilnya pada kertas bertitik:

3. Siswa mengidentifikasi bangun-bangun mana saja yang merupakan I/Ps
jaring-jaring kubus.

4. Siswa saling bertukar gagasan dengan teman sebelah kirinya dan Ps
memeriksa apakah bangun yang terbentuk merupakan jaring-jaring
kubus.

5. Beberapa siswa diminta ke depan kelas untuk memperlihatkan dan Kls

menjelaskan hasil kerjanya, teman lain menanggapi apakah bangun-bangun
itu merupakan jaring-jaring kubus.

Wkt

C. Kegiatan Penutup
I. Guru memberi penguatan bangun mana saja yang merupakan Kls | 5’
jaring-jaring kubus.

2. Siswa melakukan refleksi: menuliskan: Y
- hal yang dipetik,
- hal yang masih membingungkan, dan
- perasaan mereka sewaktu belajar.

Total:
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Lembar Observasi Peer Teaching

No

Aspek yang Diobservasi

Komentar

Pertanyaan yang merangsang siswa
berpikir tingkat tinggi

Langkah-langkah pembelajaran (a.l:
logis? Mengaktifkan siswa? Pendekatan
saintifik?)

Pembelajaran kooperatif yang digunakan

Kesesuaian pengelolaan kelas dengan
tugas yang diberikan

Penggunaan berbagai sumber belajar

Upaya mendorong siswa sehingga
menghasilkan karya siswa

134
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No Aspek yang Diobservasi Komentar

Hasil karya yang dihasilkan siswa
(kelompok? Individu?)

Lain-lain:
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Pemodelan Pendekatan Saintifik dalam

Pembelajaran IPA (Panduan untuk Fasilitator)

Kelas VIII, KD 3.5 :

Memahami konsep getaran, gelombang, bunyi, dan pendengaran, serta penerapannya dalam

sistem sonar pada hewan dan dalam kehidupan sehari-hari

Indikator (Ditulis semua):
Membedakan arah getar gelombang transversal dan gelombang longitudinal

Pengetahuan Prasyarat :
Siswa telah memahami definisi gelombang

Langkah-Langkah Pembelajaran

Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru tentang gelombang

tranversal dan gelombang longitudinal sebagai berikut :

»  Pertama, guru meletakkan slinki di atas lantai (licin), kemudian memegang salah
satu ujung slinki dan menggerakkannya maju-mundur secara berulang-ulang.

»  Kedua, guru meletakkan slinki di atas lantai (licin), kemudian memegang salah satu
ujung slinki dan menggerakkannya dari kanan ke kiri secara berulang-ulang.

NB : Siswa mengamati pola gelombang rambat masing-masing peristiwa.
Siswa secara individu, menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang terkait

dengan fakta kedua demonstrasi yang baru saja diamati.
» Pertanyaan-pertanyaan yang diharapkan muncul antara lain :
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e  Apakah kedua peristiwa tersebut merupakan fenomena gelombang?
e Apa perbedaan yang muncul pada dua peristiwa tersebut?
e Mengapa pada peristiwa pertama tidak terjadi pola “bukit-lembah” seperti pada
peristiwa kedua?
e DIl
» Setelah masing-masing siswa menuliskan pertanyaan secara individu, kemudian
secara berkelompok siswa memilih tiga pertanyaan yang menurut siswa paling baik.
» Tiga pertanyaan tiap kelompok di tempel di papan pajang.
» Secara klasikal, siswa dan guru menentukan pertanyaan yang akan diselesaikan.
Secara berkelompok siswa melakukan kedua kegiatan yang sudah didemonstrasikan
guru, kemudian siswa melakukan hal-hal berikut:
a. Menggambar pola gerakan slinki pada kegiatan pertama,
b. Siswa melengkapi gambar yang sudah dibuat dengan menggambarkan arah getar dan
arah rambat getaran.
c. Lakukan a. dan b. untuk kegiatan percobaan yang kedua!
d. Tuliskan perbedaan arah getaran dari kedua percobaan.
Secara berkelompok, siswa mempelajari bahan bacaan yang memberikan informasi
tentang gelombang transversal dan gelombang longitudinal, kemudian siswa berdiskusi
untuk menentukan mana yang merupakan contoh gelombang transversal dan mana yang
merupakan gelombang longitudinal.
Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas!
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3 Lembar Kerja Peserta

Identifikasi Keterlaksanaan

Pendekatan Saintifik dalam Pemodelan

Pendekatan Kegiatan
Saintifik

Mengamati

Menanya

Mengumpulkan
Informasi/
Eksperimen

Mengasosiasikan/
Mengolah Informasi

Mengomunikasikan

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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3 Lembar Kerja Siswa

Membedakan Gelombang Transversal
dan Gelombang Longitudinal

Kegiatan

Secara berkelompok, lakukanlah kegiatan sebagai berikut:

I. Getarkan slinki ke kanan-kiri secara berulang di atas lantai keramik (bidang licin).

2.  Gambarlah pola gerakan slinki pada kertas.

3. Lengkapi gambar yang sudah dibuat dengan melukiskan arah getar dan arah rambat
getaran (arah dapat ditunjukan dengan tanda panah).

Gambar |. Pola Gerakan Slinki saat Digetarkan Kanan-Kiri

4. Getarkan slinki maju-mundur secara berulang di atas lantai keramik (bidang licin).

b

Gambarlah pola gerakan slinki pada kertas.
6. Lengkapi gambar yang sudah dibuat dengan melukiskan arah getar dan arah rambat
getaran (arah dapat ditunjukan dengan tanda panah).

Gambar 2. Pola Gerakan Slinki saat Digetarkan Maju-Mundur

7. Bandingkan arah getar dan arah rambat getaran pada Gambar | dan Gambar 2.

8. Apakah pola gerakan slinki pada kedua kegiatan termasuk dalam kategori gelombang?
Mengapa? (Pelajari informasi pada bahan bacaan)

9. Berdasar informasi (dalam bahan bacaan), pola gelombang mana yang merupakan
gelombang transversal? Mengapa?

10. Berdasar informasi (dalam bahan bacaan), pola gelombang mana yang merupakan
gelombang longitudinal? Mengapa!?
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Bahan Bacaan

Bunyi sebagai Gelombang

Jika bunyi dihasilkan oleh getaran, bagaimana mekanisme bunyi tersebut sampai di
telinga kita? Fenomena bahwa bunyi dapat merambat dari sumber bunyi sampai ke telinga
kita menuntun kita untuk memahami bahwa bunyi merupakan suatu gelombang. Sebagaimana
yang sudah kita pahami bahwa “Gelombang adalah getaran yang merambat baik menggunakan
medium maupun tanpa menggunakan medium”.

Ketika seorang drumer memukul sebuah drum, maka membran pada drum akan
bergetar naik-turun. Saat membran drum turun, maka udara di atas membran mengalami
renggangan (rarefaction), sebaliknya saat membran naik udara di atas membran akan merapat
(compression), lihat Gambar |. Jadi, getaran pada membran drum akan memantik udara di
sekitar drum untuk turut bergetar dengan frekuensi yang sama dengan frekuensi yang
dihasilkan oleh drum. Pola renggangan (rarefaction) dan rapatan (compression) tersebut akan
diteruskan ke seluruh ruang oleh udara, termasuk udara di sekitar gendang telinga. Ketika
udara di sekitar gendang telinga bergetar, maka gendang telinga akan beresonansi (turut
bergetar) dan meneruskan informasi tersebut ke dalam otak. Otaklah yang akan
menginterpretasi bunyi yang baru saja didengar.

Catatan: Resonansi adalah peristiwa ikut bergetarnya suatu benda akibat pengaruh getaran

benda lain yang berdekatan. Resonansi dapat terjadi jika frekuensi alamiah suatu benda

sama dengan frekuensi getaran benda yang memengaruhinya.

Gambar |. Proses Renggangan-Rapatan Partikel Udara saat Menghantarkan Bunyi
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Gambar 2. Proses Rambatan Gelombang Bunyi di Udara

Pola rambatan gelombang bunyi ketika arah getarannya sejajar dengan arah rambat
gelombang seperti yang ditunjukan Gambar 2 disebut sebagai gelombang longitudinal.
Contoh lain bentuk gelombang longitudinal adalah gelombang pada slinki yang digetarkan

secara mendatar seperti yang ditunjukan oleh Gambar 3.

Gambar 3. Gelombang Longitudinal

Meskipun gelombang bunyi dirambatkan melalui udara, bukan berarti ada pergerakan
udara menuju ke telinga kita. Hal ini terjadi karena yang dirambatkan hanya energi
gelombang, sedangkan medium tetap di tempat. Sebagaimana pada slinki, yang dirambatkan
hanya energi gelombang tanpa memindahkan partikel penyusun slinki.

Berdasar arah rambatnya, selain dikenal adanya gelombang longitudinal, kita juga
mengenal adanya gelombang transversal. Gelombang transversal adalah gelombang yang arah
rambatnya tegak lurus dengan arah getarnya. Contohnya gelombang tali seperti yang

ditunjukan oleh Gambar 4.

Gambar 4. Gelombang Transversal
Energi gelombang merambat dengan beberapa karakter yang bisa diukur, yaitu:

panjang gelombang/wavelength, frekuensi, periode, amplitudo/amplitude, dan kecepatan.
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Y< I A >
B

- Bukit gelombang

Gambar 5. Gambar Gelombang

Pertama, kita harus memahami konsep panjang gelombang. Panjang gelombang adalah
sebuah jarak antara satuan berulang dari sebuah pola gelombang dilambangkan dengan lamda
(\) dan satuan meter (m). Pada gelombang transversal, | A adalah jarak antara dua
puncak/bukit gelombang atau jarak antara dua lembah gelombang. Sementara pada
gelombang longitudinal | A adalah jarak antara renggangan dan rapatan.

Sebuah gelombang membutuhkan waktu untuk bergerak menempuh jarak tertentu.
Besaran fisika yang menggambarkan keadaan ini adalah cepat rambat gelombang, disimbolkan
dengan v dan memiliki satuan m/s. Frekuensi adalah banyaknya gelombang tiap satuan waktu,
dilambangkan dengan f dan satuan Hz. Jadi, jika gelombang yang disajikan pada Gambar 10
butuh waktu | detik untuk bergerak dari A ke E, maka frekuensi gelombang tersebut adalah
| gelombang/| detik = | Hz.

Periode adalah waktu yang dibutuhkan oleh gelombang untuk membentuk | panjang
gelombang. Jadi, jika gelombang yang disajikan pada Gambar 10 butuh waktu | detik untuk
bergerak dari A ke E, maka periode gelombang tersebut adalah | detik/ | gelombang = |
detik. Amplitudo didefinisikan sebagai simpangan getar terbesar pada gelombang. Untuk
contoh pada Gambar 5. Amplitudo ditunjukan oleh besarnya jarak B-b.

. Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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Kompetensi Dasar llmu Pengetahuan Alam

KELAS: VII

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya.

Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan
Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam
ekosistem dan peranan manusia dalam lingkungan serta
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang

dianutnya.

. Menghargai dan menghayati (2.  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu,
perilaku jujur, disiplin, objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati,
tanggung jawab, peduli bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif, dan
(toleransi, gotong royong), peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari.
santun, percaya diri, dalam 2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas
berinteraksi secara efektif sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan
dengan lingkungan sosial dan percobaan dan melaporkan hasil percobaan.
alam dalam jangkauan 2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggung jawab
pergaulan dan keberadaannya. dalam aktivitas sehari-hari.

2.4 Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam
aktivitas sehari-hari.

. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami konsep pengukuran berbagai besaran yang
(faktual, konseptual, dan ada pada diri, makhluk hidup, dan lingkungan fisik
prosedural) berdasar rasa sekitar sebagai bagian dari observasi, serta pentingnya
ingin tahunya tentang ilmu perumusan satuan terstandar (baku) dalam pengukuran.
pengetahuan, teknologi, seni, |3.2 Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-
budaya terkait fenomena dan benda dan makhluk hidup yang ada di lingkungan
kejadian tampak mata. sekitar.

3.3 Memahami prosedur pengklasifikasian makhluk hidup
dan benda-benda tak-hidup sebagai bagian kerja ilmiah,
serta mengklasifikasikan berbagai makhluk hidup dan
benda-benda tak-hidup berdasar ciri yang diamati.

3.4 Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi
kehidupan, mulai dari tingkat sel sampai organisme,
serta komposisi utama penyusun sel.

3.5 Memahami karakteristik zat, serta perubahan fisika dan
kimia pada zat yang dapat dimanfaatkan untuk
kehidupan sehari-hari.

3.6 Mengenal konsep energi, berbagai sumber energi,

energi dari makanan, transformasi energi, respirasi,
sistem pencernaan makanan, dan fotosintesis.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

3.7

3.8

3.9

3.10

Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan
kalor, dan penerapannya dalam mekanisme menjaga
kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan serta
dalam kehidupan sehari-hari.

Mendeskripsikan interaksi antarmakhluk hidup dan
lingkungannya.

Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi
makhluk hidup.

Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya
pemanasan global dan dampaknya bagi ekosistem.

Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

4.1

42

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

4.10

4.11

4.12

Menyajikan hasil pengukuran terhadap besaran-besaran
pada diri, makhluk hidup, dan lingkungan fisik dengan
menggunakan satuan tak baku dan satuan baku.
Menyajikan hasil analisis data observasi terhadap benda
(makhluk) hidup dan tak hidup.

Mengumpulkan data dan melakukan klasifikasi terhadap
benda-benda, tumbuhan, dan hewan yang ada di
lingkungan sekitar.

Melakukan pengamatan dengan bantuan alat untuk
menyelidiki struktur tumbuhan dan hewan

Membuat dan menyajikan poster tentang sel dan bagian-
bagiannya.

Melakukan pemisahan campuran berdasar sifat fisika
dan kimia.

Melakukan penyelidikan untuk menentukan sifat larutan
yang ada di lingkungan sekitar menggunakan indikator
buatan maupun alami.

Melakukan pengamatan atau percobaan sederhana
untuk menyelidiki proses fotosintesis pada tumbuhan
hijau.

Melakukan pengamatan atau percobaan untuk
menyelidiki respirasi pada hewan.

Melakukan percobaan untuk menyelidiki suhu dan
perubahannya serta pengaruh kalor terhadap perubahan
suhu dan perubahan wujud benda.

Melakukan penyelidikan terhadap karakteristik
perambatan kalor secara konduksi, konveksi, dan
radiasi.

Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk

152
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

4.13 Menyajikan data dan informasi tentang pemanasan

hidup dengan lingkungan sekitarnya.

global dan memberikan usulan penanggulangan masalah.

KELAS: VIII

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya.

Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan
tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam
ekosistem, dan peranan manusia dalam lingkungan serta
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang

teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata.

3.3

34

3.5

3.6

dianutnya.

. Menghargai dan menghayati  |2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu,
perilaku jujur, disiplin, objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung
tanggung jawab, peduli jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan peduli
(toleransi, gotong royong), lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari.
santun, percaya diri, dalam |22 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas
berinteraksi secara efektif sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan
dengan lingkungan sosial dan percobaan dan melaporkan hasil percobaan.
alam dalam jangkauan 2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggung jawab
pergaulan dan keberadaannya. dalam aktivitas sehari-hari.

24  Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam
aktivitas sehari-hari.

. Memahami dan menerapkan (3.1 Memahami gerak lurus, dan pengaruh gaya terhadap gerak
pengetahuan (faktual, berdasar Hukum Newton, serta penerapannya pada gerak
konseptual, dan prosedural) makhluk hidup dan gerak benda dalam kehidupan sehari-
berdasar rasa ingin tahunya hari.
tentang ilmu pengetahuan, 3.2  Menijelaskan keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan

fungsinya serta berbagai pemanfaatannya dalam teknologi
yang terilhami oleh struktur tersebut.

Mendeskripsikan keterkaitan sifat bahan dan
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari, serta
pengaruh pemanfaatan bahan tertentu terhadap kesehatan
manusia.

Mendeskripsikan struktur rangka dan otot manusia, serta
fungsinya pada berbagai kondisi.

Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari dan hubungannya dengan kerja otot
pada struktur rangka manusia.

Mendeskripsikan sistem pencernaan serta keterkaitannya
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

3.7

3.8

3.9

3.10

3.1

3.12

3.13

3.14

dengan sistem pernapasan, sistem peredaran darah, dan
penggunaan energi makanan.

Mendeskripsikan zat aditif (alami dan buatan) dalam
makanan dan minuman (segar dan dalam kemasan), dan
zat adiktif-psikotropika serta pengaruhnya terhadap
kesehatan.

Memahami tekanan pada zat cair dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan tekanan darah,
difusi pada peristiwa respirasi, dan tekanan osmosis.
Menijelaskan struktur dan fungsi sistem eksresi pada
manusia dan penerapannya dalam menjaga kesehatan diri.
Memahami konsep getaran, gelombang, bunyi, dan
pendengaran, serta penerapannya dalam sistem sonar
pada hewan dan dalam kehidupan sehari-hari.
Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan
bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan
manusia, proses pembentukan bayangan pada mata
serangga, dan prinsip kerja alat optik.

Mendeskripsikan struktur bumi untuk menjelaskan
fenomena gempa bumi dan gunung api, serta tindakan
yang diperlukan untuk mengurangi resiko bencana.
Mendeskripsikan karakteristik matahari, bumi, bulan,
planet, benda angkasa lainnya dalam ukuran, struktur, gaya
gravitasi, orbit, dan gerakannya, serta pengaruh radiasi
matahari terhadap kehidupan di bumi.

Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap
matahari serta menjelaskan perubahan siang dan malam,
peristiwa gerhana matahari dan gerhana bulan, perubahan
musim serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.

Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

4.1

4.2

4.3

44

Melakukan penyelidikan tentang gerak, gerak pada
makhluk hidup, dan percobaan tentang pengaruh gaya
terhadap gerak.

Melakukan pengamatan terhadap struktur jaringan
tumbuhan, serta menghasilkan ide teknologi sederhana
yang terilhami oleh struktur tersebut (misalnya desain
bangunan).

Melakukan penyelidikan tentang sifat-sifat bahan dan
mengusulkan ide-ide pemanfaatan bahan berdasar sifatnya
dalam kehidupan sehari-hari.

Menyajikan tulisan tentang upaya menjaga kesehatan
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

rangka manusia dikaitkan dengan zat gizi makanan dan
perilaku sehari-hari.

45  Melakukan penyelidikan tentang keuntungan mekanik pada
pesawat sederhana.

4.6  Melakukan penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan
enzimatis pada makanan.

47 Menyajikan data, informasi, dan mengusulkan ide
pemecahan masalah untuk menghindari terjadinya
penyalahgunaan zat aditif dalam makanan dan minuman
serta zat adiktif-psikotropika.

48  Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan
pada kedalaman tertentu, gaya apung, kapilaritas
(menyelidiki transport cairan dalam batang tumbuhan) dan
tekanan cairan pada ruang tertutup.

4.9  Membuat peta pikiran (mapping mind) tentang struktur
dan fungsi sistem eksresi pada manusia dan penerapanya
dalam menjaga kesehatan diri.

4.10 Melakukan pengamatan atau percobaan tentang getaran,
gelombang, dan bunyi.

4.1l  Membuat laporan hasil penyelidikan tentang pembentukan
bayangan pada cermin, lensa, dan alat optik.

4.12 Menyajikan laporan hasil pengamatan atau penelusuran
informasi tentang karakteristik komponen tata surya.

KELAS: IX
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

|. Menghargai dan menghayati |I.I  Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan

ajaran agama yang dianutnya. tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam
ekosistem, dan peranan manusia dalam lingkungan serta
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang
dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati (2.1 = Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu,
perilaku jujur, disiplin, objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung
tanggung jawab, peduli jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan peduli
(toleransi, gotong royong), lingkungan) dan bekerja sama dalam aktivitas sehari-hari.
santun, percaya diri, dalam 2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas
berinteraksi secara efektif sehari-hari sebagai wujud implementasi dalam
dengan lingkungan sosial dan melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan.
alam dalam jangkauan 2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggung jawab
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

pergaulan dan keberadaannya.

dalam aktivitas sehari-hari.

teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata.

3.3

34

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

3.10

3.11

24  Menunjukkan penghargaan kepada orang dalam aktivitas
sehari-hari.

3. Memahami dan menerapkan [3.1 = Mendeskripsikan struktur dan fungsi sistem reproduksi
pengetahuan (faktual, pada manusia, kelainan dan penyakit pada sistem
konseptual, dan prosedural) reproduksi dan penerapan pola hidup yang menunjang
berdasar rasa ingin tahunya kesehatan reproduksi.
tentang ilmu pengetahuan, 3.2 Memahami reproduksi pada tumbuhan dan hewan, sifat

keturunan, serta kelangsungan makhluk hidup.
Mendeskripsikan penyebab perkembangan penduduk dan
dampaknya bagi lingkungan.

Mendeskripsikan atom dan partikel penyusunnya, ion dan
molekul, serta hubungannya dengan karakteristik
bahan/material yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari.

Memahami konsep listrik statis, muatan listrik, potensial
listrik, hantaran listrik, kelistrikan pada sistem syaraf dan
contohnya pada hewan-hewan yang mengandung listrik.
Mendeskripsikan karakteristik rangkaian listrik, transmisi
energi listrik, sumber-sumber energi listrik alternatif
(termasuk bioenergi), berbagai upaya dalam menghemat
energi listrik, serta penggunaan teknologi listrik di
lingkungan sekitar.

Mendeskripsikan konsep medan magnet, induksi elektro
magnetik, dan penggunaannya dalam produk teknologi,
serta pemanfaatan medan magnet dalam
pergerakan/navigasi hewan untuk mencari makanan dan
migrasi.

Mengidentifikasi proses dan hasil pewarisan sifat serta
penerapannya dalam pemuliaan mahluk hidup.
Mendeskripsikan penerapan bioteknologi dalam
mendukung kelangsungan hidup manusia melalui produksi
pangan.

Membedakan proses dan produk teknologi yang merusak
lingkungan dan ramah lingkungan.

Memahami pentingnya tanah dan organisme yang hidup
dalam tanah untuk keberlanjutan kehidupan.

4.

Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret

4.1

Menyajikan hasil penelusuran informasi dari berbagai
sumber tentang penyakit menular seksual dan upaya
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

(menggunakan, mengurai, pencegahannya.
merangkai, memodifikasi, dan |42  Menyajikan karya hasil perkembangbiakan pada tumbuhan.
membuat) dan ranah abstrak |43  Menyajikan hasil penelusuran informasi tentang

(menulis, membaca, perkembangan penduduk dan dampaknya bagi lingkungan.
menghitung, menggambar, dan|4 4  Melakukan percobaan untuk menyelidiki muatan listrik
mengarang) sesuai dengan statis dan interaksinya, serta sifat hantaran listrik bahan.

yang dipelajari di sekolah dan |45 Melakukan penyelidikan untuk menemukan karakteristik

sumber lain yang sama dalam rangkaian listrik, serta hubungan energi listrik dengan

sudut pandang/teori. tegangan, kuat arus dan waktu pemakaian.

4.6 Membuat karya sederhana yang memanfaatkan prinsip
elektromagnetik dan/atau induksi elektromagnetik.

4.7 Melakukan percobaan sederhana untuk menemukan
hukum pewarisan sifat mahluk hidup.

4.8 Menyajikan hasil penyelidikan, ide-ide, atau peneluran
informasi tentang penerapan bioteknologi dalam
mendukung kelangsungan hidup manusia melalui produksi
pangan.

4.9 Menyajikan data dan informasi tentang proses dan produk
teknologi yang tidak merusak lingkungan.

4.10 Melakukan penyelidikan tentang fungsi tanah bagi
keberlangsungan kehidupan.
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Unit 4: Merancang LK sebagai Pendukung Pembelajaran Berbasis Pendekatan Saintifik IPA

Form Analisis LK

l. Analisislah masing-masing LK, tuliskan kelebihan dan kekurangan LK kaitannya dengan
penerapan pendekatan saintifik.

LK Kelebihan Kekurangan
LK |
LK 2
LK 3
2. Buatlah catatan/rekomendasi, bagaimana seharusnya LK dikembangkan!
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Pemodelan Lembar Kerja Siswa

LK |I. Membedakan Gelombang Transversal
dan Gelombang Longitudinal

Informasi

Berdasar hubungan antara arah getar dan arah rambat getarannya, gelombang dapat
dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu gelombang transversal dan gelombang longitudinal.
Gelombang transversal adalah gelombang yang arah getarnya tegak lurus dengan arah rambat
getarannya. Sementara gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah getarnya sejajar
dengan arah rambat getarannya.

Kegiatan

Secara berkelompok lakukanlah kegiatan sebagai berikut:

I. Getarkan slinki ke kanan-kiri secara berulang di atas lantai keramik (bidang licin).

2.  Gambarlah pola gerakan slinki pada kertas.

3. Lengkapi gambar yang sudah dibuat dengan melukiskan arah getar dan arah rambat
getaran (arah dapat ditunjukkan dengan tanda panah).

Gambar |. Pola Gelombang Slinki saat Digetarkan Kanan-Kiri

4. Getarkan slinki maju-mundur secara berulang di atas lantai keramik (bidang licin).

5. Gambarlah pola gerakan slinki pada kertas.

6. Lengkapi gambar yang sudah dibuat dengan melukiskan arah getar dan arah rambat
getaran (arah dapat ditunjukan dengan tanda panah).

Gambar 2. Pola Gelombang Slinki saat Digetarkan Maju-Mundur
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7. Bandingkan arah getar dan arah rambat getaran pada Gambar | dan Gambar 2.

8. Berdasar informasi, pola gelombang mana yang merupakan gelombang transversal?
Mengapa!?

9. Berdasar informasi, pola gelombang mana yang merupakan gelombang longitudinal?
Mengapa!?
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Modeling Lembar Kerja IPA

Memompa Air dengan Api

Sebuah lilin yang menyala diletakkan dalam wadah yang berisi air seperti pada
Gambar | di bawah ini. Lilin tersebut kemudian ditutup dengan sebuah gelas kosong
seperti pada Gambar 2.

I. Apa yang dapat kamu amati dengan nyala lilin dan air setelah beberapa saat?
Mengapa hal itu terjadi?

2. Apakah peristiwa yang terjadi pada air akan terjadi juga jika lilin tidak
dinyalakan?

3. Kalau demikian, apa fungsi nyala lilin?

Lakukan percobaan kemudian buatlah laporan yang memuat:

Tujuan percobaan

Alat dan bahan yang digunakan
Langkah-langkah kegiatan percobaan
Data dan analisis

Kesimpulan
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3 Pemodelan Lembar Kerja Siswa
LK 3. Gelombang Fisis

MATERI POKOK

Dispersi Cahaya

PETUNJUK BELAJAR

Pahami setiap petunjuk yang diberikan dengan cermat sebelum Anda melakukan
percobaan.

Perbanyak referensi buku-buku fisika yang relevan untuk memperkuat konsep dan
pemahaman Anda.

Tanyakan pada guru jika ada hal-hal yang kurang jelas.

LEMBAR KERJA SISWA

a.

d.

Tujuan

Memahami sifat gelombang, yaitu disperse.

Alat dan bahan:

l. Gelas berisi penuh air.

2. Ember kecil dengan tinggi + 20 cm.

3. Kertas HVS.

Langkah-langkah

. Pada pagi atau sore hari, taruhlah kertas HVS di tempat yang terkena cahaya
matahari (di dalam rumah yang cahaya matahari masuk dari jendela atau pintu).

2. Letakkan ember dan gelas berisi air di samping kertas sedemikian rupa sehingga
cahaya matahari mengenai permukaan gelas dan cahaya bias mengenai kertas
(lihat gambar di bawah).

3. Perhatikan warna cahaya yang terjadi di dekat ember.

4.  Ulangi percobaan tersebut pada malam hari dengan menggunakan lampu senter.

Pemandu ke konsep:

I.  Perhatikanlah cahaya matahari yang mengenai lembar kertas HVS, apakah pada

kertas terbentuk spektrum cahaya?
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2. Kalau ya, apa saja warna-warna spektrum tersebut?
3.  Apa yang menyebabkan terjadinya spektrum cahaya tersebut!?

4.  Apakah hanya cahaya matahari yang menghasilkan spektrum?
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MELIHAT
KEINDAHAN DUNIA

lé?;
~

Salah satu cara untuk menimbulkan rasa takjub dapat dilakukan melalui visualisasi.

Pengantar

Indahnya alam, kilaunya berlian dan gemerlapnya lampu, serta warna-warna yang
mencolok baru akan bermakna jika kita mengalamainya melalui penglihatan. Dengan
penglihatan itu pula, informasi-informasi penting dari sekeliling kita dapat diperoleh.
Manusia dan bahkan makluk hidup lain mengandalkan penglihatan untuk menghindari
bahaya dan bertahan hidup. Membaca, menggambar, memahami simbol bahkan
mengartikan warna dapat dilakukan karena kita memiliki kemampuan untuk melihat.
Karena itu, misteri tentang penglihatan merupakan hal yang menarik untuk diketahui.

Penglihatan berhubungan langsung dengan organ mata. Dengan mata, semua objek
dapat dikenal melalui serangkaian proses atas informasi yang masuk pada mata yang
kemudian direpresentasikan melalui bayangan yang dibentuknya. Mata terdiri atas berbagai
bagian yang memiliki peran dan fungsinya. Beberapa bagian yang sangat penting pada mata
adalah pupil, lensa, dan retina. Tiga bagian mata ini hanya akan berfungsi ketika
memproses informasi yang masuk melalui mata. Satu-satunya cara membawa informasi
dari objek yang akan kita lihat itu adalah menggunakan cahaya. Cahaya dapat membawa
banyak informasi tentang objek, baik itu bentuk maupun warna. Karena itu, fungsi mata
tidak dapat dipisahkan dari sifat-sifat cahaya membawa informasi itu.

Pembelajaran berikut ini membahas tentang sifat-sifat cahaya dan implikasinya
terhadap prinsip kerja alat optik dan penglihatan. Pembelajaran unit ini untuk mencapai
kompetensi dasar, (I) mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta
aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan manusia, proses pembentukan bayangan pada
mata serangga, dan prinsip kerja alat optik, (2) membuat laporan hasil penyelidikan
tentang pembentukan bayangan pada cermin, lensa, dan alat optik. Secara terperinci,

berikut disajikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada Unit 4 ini:
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. Mengagumi kebesaran Tuhan atas penciptaan agung berupa mata sebagai teknologi
canggih yang dapat merekam keindahan dunia.
Melatih kemampuan bekerjasama dan toleransi saat melakukan percobaan.

3. Memahami struktur dan fungsi mata.

4. Mendeskripsikan cara kerja mata melalui percobaan pembentukan bayangan pada
lensa.

5. Memahami sifat-sifat cahaya melalui percobaan.

6. Memahami penyebab dan cara mengatasi cacat mata melalui percobaan.

7. Menganalisis cara kerja kamera dan membandingkannya dengan cara kerja mata.

8. Memahami cara kerja mata majemuk pada serangga.

Secara garis besar, ruang lingkup materi yang akan dikaji pada Unit 4 ini adalah

sebagai berikut:

4.1. Syarat Terjadinya Proses Melihat

Mengapa mata kita bisa melihat bentuk, warna, dan benda-benda di sekitar? Mengapa
ketika lampu pada malam hari mati dan ruangan menjadi gelap, kita tidak bisa mengenal
benda-benda di sekeliling? Dalam kegiatan pembelajaran pertama ini, kita akan

mengidentifikasi syarat terjadinya proses melihat.
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Gg Tujuan

Mengidentifikasi syarat terjadinya proses melihat.

Kegiatan Pembelajaran

a. Bawalah beberapa macam bunga yang berwarna-warni ke dalam kelas dan siapkan
sebuah kotak gelap dengan satu lubang pengintip. Sebelum dimasukkan ke dalam kotak
gelap identifikasi warna bunga tersebut.

b. Tutup mata dengan kain hitam, dapatkah kalian mengenal warna-warna bunga tersebut?

c. Masukkan bunga-bunga tadi ke dalam kotak gelap, amati melalui lubang pengintip,
dapatkah kamu mengetahui warna bunga tersebut?

d. Berdasarkan kegiatan pembelajaran ini, berikan penjelasan bagaimana syarat-syarat

terjadinya proses melihat.

4.2 Struktur dan Fungsi Mata

Salah satu syarat mutlak agar manusia bisa menikmati keindahan dunia adalah
berfungsinya sistem penglihatan, yaitu mata. Bagaimana struktur dan fungsi dari masing-

masing bagian mata manusia sehingga mampu menangkap keindahan alam ciptaan Tuhan?

G Tujuan

Mengidentifikasi bagian-bagian dan fungsi mata.

Kegiatan Pembelajaran

a. Secara berpasangan, observasi dan identifikasi bagian-bagian mata masing-masing
pasangannya. Gambarkan bagian mata yang dapat teramati, lengkapi dengan perkiraan
fungsi masing-masing bagian!

b. Pelajari bagian-bagian mata secara lebih lengkap di literatur. Lengkapi gambar mata yang

sudah disusun dengan hasil kajian literatur.
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Amati video, kemudian identifikasi bagian-bagian mata beserta fungsinya! Gunakan

lembar kerja berikut.

Video Struktur Mata

Lembar Kerja: Struktur dan Fungsi Mata
Petunjuk: Isilah lembar pengamatan berikut berdasar kajian literatur dan tayangan video.
No. Bagian-Bagian Mata Fungsi
[

dst...

Catatan: Setelah proses diskusi selesai, dosen memberi penekanan tentang bagian-bagian
penting pada mata: iris, pupil, lensa, dan retina. Diskusikan juga mengenai “mengapa

seseorang bisa mengalami cacat mata” (rabun jauh, rabun dekat).

Penilaian

Penilaian diarahkan untuk mengetahui, (1) kemampuan dalam menjelaskan proses
melihat disebabkan adanya cahaya berdasar percobaan, (2) menjelaskan bagian-bagian mata

dan fungsinya dengan benar.

4.3 Cahaya

Indahnya dunia yang penuh warna dapat kita nikmati karena kita punya mata dan
terdapat cahaya. Keberadaan cahaya memungkinkan kita melihat warna-warni dunia. Apa
sebenarnya hakikat cahaya? Bagaimana sifat-sifatnya? Marilah kita ikuti kegiatan pembelajaran
berikut.

G Tujuan

Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya.
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Kegiatan Pembelajaran

Apa Itu Cahaya?

Apa sebenarnya cahaya? Diskusi mengenai “apa itu cahaya” merupakan salah satu

pembicaraan yang berlangsung sudah sangat lama. Mulai dari Alhaitam, Newton, Hyugens,

Maxwell, hingga Einstein telah mencoba mengungkap rahasia di balik cahaya.

a.
b.

Pelajarilah bahan bacaan yang sudah disiapkan (bahan bacaan “Hakikat Cahaya”),

Berdasar bahan bacaan, jelaskan bagaimana perkembangan cara pandang ilmuan terhadap

fenomena cahaya!

Secara ringkas, buatlah definisi cahaya berdasar pandangan dari berbagai ahli!

d. Tuliskan jawaban kelompok Anda pada sebuah kertas plano, lalu tempelkan pada dinding.

. Tiap kelompok melakukan kunjungan ke kelompok lain, mengamati hasil diskusi kelompok

lain, dan memberikan penilaian serta saran yang dituliskan pada kertas plano.

Perambatan Cahaya

Bagaimana cahaya matahari yang berjarak 150 juta km bisa sampai di muka bumi?

Bagaimana mekanisme perambatan cahaya? Mengapa saat bulan berada tepat segaris antara

bumi dan matahari, cahaya matahari tidak bisa sampai ke bumi? Untuk menjawab pertanyaan

tersebut, lakukanlah percobaan di bawah ini!

a.

Siapkan sumber cahaya (lampu senter), 3 buah kertas karton ukuran 10 cm x 10 cm yang
telah dilubangi bagian tengahnya (diameter lubang | cm), dan | buah kertas karton
ukuran 10 x 10 cm tanpa lubang (berfungsi sebagai layar).
Susunlah alat tersebut berturut-turut sebagai berikut: senter, karton berlubang (disusun
3 berurutan), dan layar dengan jarak masing-masing 10 cm.
I) Percobaan Pertama:
e Susun kertas karton sedemikian rupa sehingga lubang antarkertas karton tidak
berada pada garis lurus.
e Nyalakan senter, kemudian amati apakah pada layar muncul cahaya!
2) Percobaan Kedua:
e Susun kertas karton sedemikian rupa sehingga lubang antarkertas karton berada
pada garis lurus.
e Nyalakan senter, kemudian amati apakah pada layar muncul cahaya!

3) Setelah melakukan percobaan, simpulkan bagaimana cara perambatan cahaya!
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Bagaimana Warna Cahaya

a. Amatilah video berikut ini :

Video Dispersi Cahaya

b. Berdasar tayangan video, jelaskan dari mana warna-warna muncul!

c.  Warna apa yang dibiaskan paling dekat dengan garis normal? Warna apa yang dibiaskan
paling jauh dengan garis normal? Jelaskan mengapa bisa seperti itu (kaitkan dengan
konsep frekuensi/energi gelombang tiap warna).

d. Disediakan dua buah bunga, satu berwarna merah dan satu berwarna putih. Masuklah
di ruang gelap, amatilah apa warna kedua bunga tersebut jika dilihat pada ruang gelap!

e. Masih di ruang gelap, sorotlah kedua bunga tersebut dengan sumber cahaya berwarna
merah, amatilah apa warna yang tampak dari kedua bunga!

f.  Setelah itu, sorotlah kedua bunga dengan sumber cahaya berwarna biru, amatilah apa

warna yang tampak dari kedua bunga tersebut!

Catatan: Warna sumber cahaya boleh diganti dengan warna lain. Warna sumber cahaya
bisa dibuat dengan memanfaatkan senter yang dilapisi mika dengan warna tertentu.

g. Apa kesimpulan yang Anda peroleh? Dari mana asal warna bunga?
h. Berdasar percobaan ini, buatlah penjelasan “mengapa mawar merah terlihat merah dan

mawar putih terlihat putih” saat keadaan terang (terdapat sinar matahari)!

Penilaian

Penilaian dilakukan selama proses belajar mengajar. Lakukan penilaian pada
kemampuan dalam:
a. Menjelaskan hakikat cahaya.
b. Membuktikan bahwa cahaya merambat lurus.
c. Membuktikan pengaruh kemampuan menyerap dan memantulkan cahaya suatu bahan

terhadap warna bahan tersebut.

4.4 Pemantulan, Pembiasan, dan Pembentukan Bayangan
Cahaya juga memiliki sifat dapat dipantulkan dan dibiaskan. Jika sinar berkas cahaya

memapar bahan reflektor (bahan yang mampu memantulkan cahaya, seperti cermin), maka

cahaya akan dipantulkan. Jika sinar berkas cahaya memapar bahan bening/transparan, maka

cahaya tersebut akan direfraksikan (diteruskan/dibiaskan).
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Pada peristiwa pemantulan dan pembiasan cahaya, dikenal adanya hukum pemantulan-

pembiasan cahaya atau yang sering disebut Hukum Snellius. Melalui kegiatan berikut,

diharapkan Anda mampu mengkonstruksi Hukum Snellius sendiri.

\E@@‘( Tujuan

2. Menggambar jalannya sinar dan pembentukan bayangan pada cermin.

3. Menggambar jalannya sinar dan pembentukan bayangan pada lensa.

Merumuskan hukum pemantulan berdasar percobaan.

Kegiatan Pembelajaran

4.4.1 Hukum Snellius: Pemantulan pada Cermin Datar

a.

Siapkanlah pointer laser merah (sumber cahaya), cermin datar, kertas putih (HVS),
karton, penggaris, busur derajat, dan pensil.
Letakkan kertas putih di atas meja, letakkan cermin datar di atas salah satu sisi kertas

dengan posisi tegak lurus terhadap kertas.

Arahkan sinar menuju satu titik pada cermin datar (pointer sama tinggi dengan kertas
putih). Berilah tanda “titik sasaran” tersebut pada kertas putih yang terletak di bawah
cermin dan beri nama titik O.

Tangkaplah cahaya pantul dari cermin dengan karton putih.

Tarik garis antara sumber cahaya (pointer) P menuju titik O sehingga pada kertas gambar
terbentuk garis lurus PO.

Tariklah garis titik O menuju titik tangkap cahaya pantul (titik Q) pada kertas putih
sehingga pada kertas terbentuk garis lurus OQ.

. Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMPIMTs
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Tariklah sebuah garis dari titik O yang tegak lurus dengan bidang cermin datar (garis
normal N).
Ukurlah besarnya sudut PON dan QON.
Lakukan langkah 3 sampai dengan 9 untuk sudut yang berbeda.
Apa simpulan dari eksperimen yang sudah Anda lakukan?
Simpulan:
a. Apakah sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terdapat pada satu
bidang datar?

b. Bagaimana hubungan sudut sinar datang dengan sudut sinar pantul?

Amati video percobaan pemantulan pada cermin datar untuk menverifikasi percobaan

yang baru saja Anda lakukan!

Video Cermin Datar

Lukiskan pembentukan bayangan pada cermin datar jika benda berada pada posisi

\

sebagai berikut!

Gambar berikut menunjukan sebuah benda yang diletakan di antara dua cermin yang
membentuk sudut 6. Amatilah jumlah bayangan yang terbentuk pada cermin jika sudut 6
diubah !

Tabel Hasil Pengamatan :

No Sudut (0) Jumlah Bayangan (n)
I 40
2 60
3 90
4 120
5 180

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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Berdasar data percobaan, buatlah persamaan untuk menentukan jumlah bayangan (n) pada

dua cermin datar yang membentuk sudut (0) tersebut!

Penilaian

Penilaian dilakukan pada kemampuan peserta didik dalam menentukan sumbu utama,

sudut datang, dan sudut pantul berdasar percobaan.

4.4.2 Pemantulan dan Pembentukan Bayangan pada Cermin Cekung

a. Amati video percobaan pemantulan pada cermin cekung!

Video Cermin Cekung
b. Berdasar video dapat kita amati bahwa jika sinar datang sejajar sumbu utama, maka sinar
pantul akan bertemu (berpotongan di suatu titik). Titik itulah yang disebut sebagai titik
fokus f. Sementara jarak 2f dari titik tengah cermin disebut sebagai titik pusat
kelengkungan (C).
c. Sediakanlah sebuah cermin cekung, lalu rancanglah sebuah eksperimen untuk

menentukan titik fokus cermin tersebut!

Alat dan Bahan Percobaan:

Prosedur Percobaan:

Hasil Pengamatan dan Simpulan:

d. Setelah mengetahui titik fokus cermin cekung tersebut, arahkan sinar datang pada arah,
a) sejajar sumbu utama, b) melalui titik pusat kelengkungan, dan c) melalui titik fokus.
Amati sinar pantul dari ketiga sinar istimewa tersebut! Gambarlah hasil pengamatan
Anda!

e. Amati video tentang cermin cekung berikut untuk menverifikasi hasil pengamatan Anda!

Video Simulasi Cermin Cekung

f.  Apa kesimpulan Anda dari eksperimen dan tayangan video tersebut?

. Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMPIMTs
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I. Di manakah letak titik fokus cermin cekung? Di depan atau di belakang
cermin?

2. Jika sinar datang sejajar sumbu utama, ke mana arah sinar pantulnya?

3. Jika sinar datang melalui titik fokus (f), ke mana arah sinar pantulnya?

4. Jika sinar datang melalui titik pusat (C), ke mana arah sinar pantulnya?

5. Gambarkan berkas-berkas sinar yang dapat membentuk bayangan pada

benda yang berada di depan cermin cekung berikut!

1

6. Bagaimana sifat bayangan yang terbentuk dari benda yang diletakkan di

depan cermin cekung!?

Catatan: Bayangan nyata diperoleh jika bayangan dibentuk oleh perpotongan
sinar pantul, sedangkan bayangan maya diperoleh jika bayangan dibentuk oleh

perpotongan dari perpanjangan sinar pantul.

Penilaian

Penilaian dilakukan pada kemampuan dalam menggambar bayangan pada cermin

cekung dengan benar dan menjelaskan sifat-sifat cermin cekung berdasar percobaan.

4.4.3 Pemantulan dan Pembentukan Bayangan pada Cermin

Cembung

a. Amati video percobaan pemantulan pada cermin cembung!

Video Cermin Cembung

b. Berdasar video dapat kita amati bahwa jika sinar datang sejajar sumbu utama, maka sinar
pantul akan menyebar dan tidak ada sinar pantul yang saling berpotongan. Karena itu,
titik fokus diperoleh dari perpanjangan sinar pantul ke arah belakang (seperti yang

ditunjukkan oleh gambar di bawah).
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c. Sediakan cermin cembung, lalu rancanglah sebuah eksperimen untuk menentukan titik

fokus cermin tersebut!

Alat dan Bahan Percobaan:

Prosedur Percobaan

Hasil Pengamatan dan Simpulan:

d. Setelah mengetahui titik fokus cermin cembung tersebut, coba arahkan sinar datang
pada arah a) sejajar sumbu utama, b) menuju titik fokus (f), dan c) menuju titik pusat
kelengkungan (C). Amatai sinar pantul dari ketiga sinar istimewa tersebut! Gambarlah
hasil pengamatan Anda!

e. Amati video berikut untuk menverifikasi hasil pengamatan Anda!

Video Simulasi Cermin Cembung
f. Apa kesimpulan Anda dari eksperimen dan tayangan video tersebut?
) Di manakah letak titik fokus cermin cembung? Di depan atau di belakang

cermin?
2) Jika sinar datang sejajar sumbu utama, ke mana arah sinar pantulnya?
3) Jika sinar datang menuiju titik fokus (f), ke mana arah sinar pantulnya?
4) Jika sinar datang menuiju titik pusat (C), ke mana arah sinar pantulnya?

5) Gambarkan berkas-berkas sinar yang dapat membentuk bayangan pada

benda yang berada di depan cermin cembung berikut!

! ;
N
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6) Bagaimana sifat bayangan yang terbentuk dari benda yang diletakkan di
depan cermin cembung!?

Catatan: Bayangan nyata diperoleh jika bayangan dibentuk oleh perpotongan

sinar pantul, sedangkan bayangan maya diperoleh jika bayangan dibentuk oleh

perpotongan dari perpanjangan sinar pantul.

g. Gambarkan perbedaan arah pantulan dari berkas sinar yang datang pada cermin datar,

cermin cekung, dan cermin cembung!

Cermin Datar Cermin Cekung Cermin Cembung

Penilaian

Penilaian dilakukan pada kemampuan dalam menggambar bayangan pada cermin

cembung dengan benar dan menjelaskan sifat-sifat cermin cembung berdasar percobaan.

4.4.4 Pembiasan pada Berkas Sinar yang melewati medium berbeda

a. Amati video percobaan pembiasan sinar yang datang dari udara ke kaca berbentuk
setengah lingkaran!

Video Pembiasan

b. Antara udara dan kaca, mana yang lebih rapat?

c. Berdasar tayangan video, buatlah gambar arah jalannya sinar datang, sinar bias, dan garis
normal!

d. Bagaimana arah sinar bias terhadap garis normal (menjauh/mendekat)?

e. Buatlah prediksi apa yang akan terjadi jika sinar datang dari medium rapat (kaca) menuju

ke medium kurang rapat (udara)?

f. Rancanglah sebuah eksperimen untuk menguji prediksi yang sudah Anda buat.

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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Alat dan Bahan:

Prosedur Eksperimen:

Hasil Pengamatan:

g. Apakah sinar datang, garis normal, dan sinar bias berada pada satu bidang datar?
h. Bagaimana arah sinar bias terhadap garis normal (mendekat/menjauh)?

i. Jika kita anggap indeks bias udara adalah |, tentukan besarnya indeks bias kaca!
*Gunakan persamaan N, sin@, =N, sin 6,
j- Apa yang menyebabkan sinar mengalami pembelokan saat memasuki medium yang

berbeda? Kaitkan dengan konsep kecepatan dan jarak tempuh cahaya saat melewati

medium yang berbeda!

Penilaian

Penilaian dilakukan pada kemampuan dalam menggambar hasil percobaan pembiasan

cahaya yang melalui 2 medium berbeda kerapatan.

4.4.5. Pembiasan pada Lensa Cekung

a. Amati video percobaan pembiasan pada lensa cekung!

Video Lensa Cekung

b. Berdasar video dapat kita amati bahwa jika sinar datang sejajar sumbu utama, maka sinar
bias akan menyebar dan tidak ada sinar bias yang saling berpotongan. Karena itu, titik
fokus diperoleh dari perpanjangan sinar bias ke arah belakang. Mengingat terdapat dua
permukaan cekung, maka diperoleh dua titik fokus (seperti yang ditunjukan oleh gambar
di bawah).

. Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMPIMTs
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h. Sediakan lensa cekung, lalu rancanglah sebuah eksperimen untuk menentukan titik fokus

lensa tersebut!

Alat dan Bahan Percobaan:

Prosedur Percobaan:

Hasil Pengamatan dan Simpulan

i. Setelah mengetahui titik fokus lensa cekung tersebut, coba arahkan sinar datang pada
arah a) sejajar sumbu utama, b) menuju titik fokus (f,), dan c) menuju titik pusat lensa

(C). Amati sinar bias dari ketiga sinar istimewa tersebut! Gambarlah hasil pengamatan

Anda pada kotak di bawah ini!

j-  Apa kesimpulan eksperimen ini? Jawablah pertanyaan berikut ini!
a. Di manakah letak titik fokus lensa cekung? (Jelaskan dengan gambar!)
b. Jika sinar datang sejajar sumbu utama, ke mana arah sinar biasnya?
c. Jika sinar datang menuju titik fokus (f,), ke mana arah sinar biasnya?
d

. Jika sinar datang menuju titik pusat lensa (C), ke mana arah sinar biasnya?

Gambarkan berkas-berkas sinar yang dapat membentuk bayangan pada benda

yang berada di depan lensa cekung berikut!

! ,

f )

e. Bagaimana sifat bayangan yang terbentuk dari benda yang diletakkan di

depan lensa cekung!?

Catatan: Bayangan nyata diperoleh jika bayangan dibentuk oleh perpotongan
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sinar bias, sedangkan bayangan maya diperoleh jika bayangan dibentuk oleh

perpotongan dari perpanjangan sinar bias.

Penilaian

Penilaian dilakukan pada kemampuan dalam menggambar bayangan pada lensa cekung

dengan benar dan menjelaskan sifat-sifat lensa cekung berdasar percobaan.

4.4.6. Pembiasan pada Lensa Cembung

a. Amati video percobaan pembiasan pada lensa cembung!

Video Lensa Cembung

b. Berdasarkan video dapat kita amati bahwa jika sinar datang sejajar sumbu utama, maka
sinar bias akan bertemu (berpotongan di suatu titik). Titik itulah yang disebut sebagai

titik fokus f,. Sementara titik fokus tempat datangnya sinar disebut f,

c. Sediakanlah sebuah lensa cembung, lalu rancanglah sebuah eksperimen untuk

menentukan titik fokus lensa tersebut!

Alat dan Bahan Percobaan:

Prosedur Percobaan:

Hasil Pengamatan dan Simpulan:

g. Setelah mengetahui titik fokus lensa cembung tersebut, coba arahkan sinar datang pada
arah a) sejajar sumbu utama, b) melalui melalui titik fokus (f,), dan c) menuju pusat lensa.

Amati sinar bias dari ketiga sinar istimewa tersebut! Gambarlah hasil pengamatan Anda

pada kotak di bawah ini!
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h. Amati video berikut untuk menverifikasi hasil pengamatan Anda!

Video Simulasi Lensa Cembung

i.  Apa kesimpulan Anda dari eksperimen dan tayangan video tersebut?
I. Di manakah letak titik fokus lensa cembung? (jelaskan dengan gambar!)

2. Jika sinar datang sejajar sumbu utama, ke mana arah sinar biasnya?

w

. Jika sinar datang melalui titik fokus (f,), ke mana arah sinar biasnya?

S

. Jika sinar datang menuju pusat lensa, ke mana arah sinar biasnya?

5. Gambarkan berkas-berkas sinar yang dapat membentuk bayangan pada

benda yang berada di depan lensa cembung berikut!

?

R

Sifat Bayangan :

!

Sifat Bayangan :

9

Sifat Bayangan :

@

4
?.?
-
-
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Sifat Bayangan :

Sifat Bayangan :

Pengayaan
I. Sejauh ini, kita lebih banyak bekerja dengan sinar-sinar istimewa, seperti yang

ditunjukkan oleh gambar berikut:

2. Bagaimana dengan berkas sinar lain (bukan sinar istimewa)? Sebagai contoh seperti

ditunjukkan oleh gambar berikut:

3. Prediksikanlah ke mana arah pembiasan sinar datang yang belum digambarkan sinar

biasnya!

4. Bagaimana jika benda yang di depan lensa tidak benar-benar tegak (seperti yang

ditunjukkan oleh gambar di bawah)? Bagaimana pembentukan bayangannya?

r [
v
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Catatan :
Buatlah laporan tertulis untuk setiap kegiatan pada topik “Pembentukan Bayangan pada
Cermin dan Lensa” sebagai portofolio kelompok! Untuk mengklarifikasi hasil percobaan

Anda, bacalah Bahan Bacaan Il tentang Pembentukan Bayangan pada Cermin dan Lensa.

Penilaian

Penilaian dilakukan pada kemampuan dalam menggambar bayangan pada lensa cekung

dengan benar dan menjelaskan sifat-sifat lensa cekung berdasar percobaan.

4.5 Model Mata

Pada pembelajaran sebelumnya, kita telah mempelajari struktur dan fungsi mata,
bagaimana cahaya merambat, dan telah mempelajari pemantulan dan pembiasan cahaya.
Semua konsep yang telah kita pelajari ini menjadi bagian penting pada peristiwa “melihat”.
Kini saatnya bagi kita untuk merangkum pengetahuan tentang struktur-fungsi mata dan

pemahaman kita tentang cahaya melalui kegiatan pemodelan mata sederhana.

G@S Tujuan

I. Menjelaskan pembentukan bayangan pada mata.
2. Menjelaskan proses melihat yang melibatkan pembentukan bayangan dan

perambatan impuls saraf ke otak.

Kegiatan Pembelajaran

a. Ingatlah kembali struktur dan fungsi bagian-bagian mata yang sudah dipelajari pada bagian
sebelumnya. Kemudian gabungkanlah pengetahuan Anda tentang struktur-fungsi mata
dengan konsep-konsep optik yang sudah dipelajari.

b. Berdasar gambar mata, coba uraikan bagaimana perjalanan sinar matahari yang
terpantulkan dari suatu benda hingga tertangkap oleh retina!

c. Berdasar uraian tersebut, buatlah sebuah model mata untuk menjelaskan mekanisme

cara kerja mata. Disediakan alat dan bahan sebuah senter (sumber cahaya), kertas
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karton, spidol (bolpoin warna), lensa cembung (bisa berupa lup). Buatlah sebuah “model
mata” yang dapat menjelaskan cara kerja mata dalam membentuk bayangan sebuah
objek! Catatan: Anda dapat juga menggunakan alat lain yang terdapat di sekitar mereka
jika dibutuhkan.

Demonstrasikan hasil kerja penyusunan model mata di depan kelas dan bandingkan

dengan sistem kerja “mata asli”’. Bagaimana cara Anda mensyukuri karunia mata?

Penilaian

Penilaian dilakukan untuk mengukur kemampuan menjelaskan pembentukan bayangan

pada mata berdasar hasil inferensi data percobaan.

4.6 Cacat Mata

Pada kegiatan sebelumnya kita sudah membuat model mata untuk menjelaskan
tentang bagaimana cara kerja mata dalam membentuk bayangan sebuah benda. Pada
praktiknya, sebagian manusia mengalami cacat mata, baik karena faktor kebiasaan hidup
maupun bawaan (genetis). Cacat mata bawaan (genetis) seperti buta warna sulit untuk
ditolong. Namun, cacat mata akibat kebiasaan hidup, yaitu kelainan otot mata yang
menyebabkan lensa mata terlalu cembung atau lensa mata terlalu pipih, dapat ditolong secara

optis. lkutilah kegiatan berikut untuk memahami mekanisme mengatasi cacat mata.

Gg Tujuan

I. Menjelaskan kelainan mata berdasar percobaan.

2. Menggambar pembentukan bayangan pada mata yang mengalami kelainan.

Kegiatan Pembelajaran

4.6.1 Percobaan Cacat Mata

Pelajarilah bahan yang menguraikan tentang fenomena cacat mata. Setelah itu lakukan

percobaan cacat mata dan cara mengatasinya. Berikut prosedur percobaannya.

. Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMPIMTs
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Rabun Jauh/Miopi

Rabun jauh merupakan cacat mata akibat lensa mata terlalu cembung sehingga
bayangan jatuh di depan retina. Bagaimana cara mengatasinya! Untuk menjawab, lakukan
kegiatan berikut:
a. Sediakan lilin (sumber cahaya), 2 buah lensa cembung, | buah lensa cekung dan layar.
b. Percobaan Mata Miopi:

[) Letakkan lilin, lensa cembung, dan layar secara berurutan!

2) Tentukan jarak antara lilin dan lensa cembung (S)!

3) Cari jarak bayangan (S’) dengan menggeser layar sehingga menemukan bayangan
yang paling jelas.

4) Setelah langkah ketiga, geser layar sejauh 3 cm menjauhi lensa!

5) Apa yang terjadi setelah layar digeser! Apakah bayangan masih terlihat jelas?
Mengapa!?

6) Dengan tetap mempertahankan posisi yang sekarang, apa yang bisa kita lakukan agar
bayangan bisa jatuh tepat di layar!? (manfaatkan bahan-bahan yang ada pada
percobaan ini -lensa cembung, lensa cekung-)

7) Dengan memperhatikan bahan bacaan, coba hubungkanlah percobaan yang baru kita

lakukan dengan fenomena cacat mata miopi dan teknik mengatasinya!

Rabun Dekat/Hipermetropi

Rabun dekat merupakan cacat mata akibat lensa mata terlalu pipih sehingga bayangan
jatuh di belakang retina. Bagaimana cara mengatasinya! Untuk menjawab pertanyaan ini,
lakukan kegiatan berikut:

a. Letakan lilin, lensa cembung, dan layar secara berurutan!

b. Tentukan jarak antara lilin dan lensa cembung (S)!

c. Cari jarak bayangan (S’) dengan menggeser layar sehingga menemukan bayangan yang
paling jelas.

d. Setelah langkah ketiga, geser layar sejauh 3 cm mendekati lensa!

e. Apa yang terjadi setelah layar digeser? Apakah bayangan masih terlihat jelas? Mengapa?
Dengan tetap mempertahankan posisi yang sekarang, apa yang bisa kita lakukan agar
bayangan bisa jatuh tepat di layar? (manfaatkan bahan-bahan yang ada pada percobaan ini
-lensa cembung, lensa cekung-)

g. Dengan memperhatikan bahan bacaan, coba hubungkanlah percobaan yang baru kita

lakukan dengan fenomena cacat mata hipermetropi dan teknik mengatasinya!

Buatlah laporan hasil percobaan yang sudah dilakukan untuk dipajang di depan kelas!

Setelah itu, amatilah video berikut sebagai konfirmasi atas jawaban-jawaban Anda:
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Video Cacat Mata

Penilaian

Penilaian dilakukan pada kemampuan dalam (1) menjelaskan kelainan mata (rabun jauh
dan rabun dekat) melalui percobaan, (2) menggambar pembentukan bayangan pada mata

yang mengalami kelainan.

4.7 Teknologi Mata pada Kamera

Kamera merupakan sebuah alat optik yang didesain menyerupai mata manusia. Fungsi
kamera adalah merekam cahaya. Komponen utama pada kamera terdiri atas: |) Lensa
Cembung, berfungsi untuk mengumpulkan (focussing) cahaya, 2) Diafragmal/Aperture, berfungsi
untuk mengatur berapa banyak cahaya yang akan masuk, 3) Film/Sensor Warna, berfungsi

sebagai layar untuk menangkap bayangan.

G@S Tujuan

I. Menjelaskan persamaan struktur mata dan kamera.

2. Menggambar pembentukan bayangan pada kamera.

Kegiatan Pembelajaran

Pernahkah Anda membongkar komponen kamera? Anda bisa mengetahui betapa
miripnya teknologi yang digunakan oleh kamera dengan cara kerja mata. Bagaimana
perbandingan cara kerja mata dan kamera? lkuti kegiatan berikut untuk menjawabnya!

I. Disediakan gambar struktur mata dan struktur kamera sebagai berikut :
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Struktur Mata Struktur Kamera

2. Disediakan bahan bacaan tentang kamera dan cara kerjanya (Bahan Bacaan V. Cara
Kerja Kamera).

3. Berdasar gambar, uraikan cara pembentukan bayangan pada mata dengan cara
mendeskripsikan proses perjalanan sinar dari benda hingga bayangan tertangkap di
retina.

4. Berdasar gambar, uraikan cara pembentukan bayangan pada kamera dengan cara
mendeskripsikan proses perjalanan sinar dari benda hingga bayangan tertangkap di
CCDf/film.

5. ldentifikasi bagian-bagian kamera dan bandingkanlah dengan cara kerja mata manusia
dalam proses melihat.

6. Tukarkan hasil pekerjaan kelompok Anda dengan kelompok lain untuk memperoleh

penilaian dan masukan-masukan!

Penilaian

Penilaian dilakukan pada kebenaran, (1) menjelaskan persamaan struktur mata dan

kamera, (2) gambar pembentukan bayangan pada kamera.

4.8 Pembentukan Bayangan Pada Mata Serangga

Mata pada serangga memiliki struktur yang khas. Tidak seperti pada mata manusia
yang disusun oleh sebuah lensa, mata serangga tersusun puluhan hingga ratusan lensa. Karena
itu, mata serangga dikenal dengan istilah mata majemuk. Sebagian serangga bisa melihat pada
jangkauan yang sangat lebar hingga 360°. Hal ini terjadi karena seluruh bagian kepala terdapat
susunan lensa. Selain itu, mata serangga mampu melihat gerakan yang sangat cepat sehingga ia
mampu menghindar dari bahaya dan atau menangkap mangsa dengan lincah. Untuk lebih

jelasnya, marilah kita ikuti kegiatan berikut ini.
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G%‘( Tujuan

Menijelaskan prinsip kerja mata serangga.

Kegiatan Pembelajaran

Buatlah kelompok belajar sebanyak 4 kelompok.

Disediakan 8 serangga (4 capung dan 4 belalang), tiap kelompok mendapatkan satu
capung dan satu belalang.

Amati mata pada serangga, lalu gambar!

d. Amati perbedaan antara mata serangga dengan mata manusia.

e. Minta salah satu anggota kelompok mengarahkan pandangannya ke depan (lurus). Pada
posisi seperti itu amati benda yang ada di samping kanan dan samping kiri secara
bersamaan (tanpa “melirik”/arah pandangan tetap ke depan). Apakah ada kesulitan yang
Anda hadapi dalam melakukan instruksi tersebut. Mengapa kesulitan tersebut dapat
muncul?

f. Berdasar hasil diskusi dan hasil pengamatan terhadap mata serangga, buatlah prediksi
apakah serangga juga memiliki kesulitan yang sama dalam melihat objek-objek di samping
kanan atau kirinya? Jelaskan!

g. Amati video mata serangga berikut ini!

Video Mata Serangga

h. Catat secara singkat proses penglihatan pada mata serangga sesuai dengan tayangan

video.

Tabel Hasil Pengamatan Video

Bagian-Bagian Mata Serangga Mekanisme Penglihatan pada Mata

Serangga

i. Diskusikan bagaimana proses penglihatan pada mata serangga dan bandingkan dengan

proses penglihatan pada mata manusia.
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j-  Presentasikan hasil kerja Anda di depan kelas!
k. Bacalah Bahan Bacaan VI mengenai “Mata Serangga” untuk melengkapi informasi terkait

“Mata Serangga”.

Penilaian

Menjelaskan prinsip kerja mata serangga.
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Lembar Kerja Peserta 5.1

Identifikasi Konsep dan Kegiatan Belajar Siswa

No Konsep IPA yang Disajikan Kegiatan Belajar

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMPIMTs
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Lembar Kerja Peserta 5.2

Tabel Identifikasi KD pada Kurikulum 2013 yang Menggabungkan Konsep Fisika-Kimia-Biologi

Konsep yang Harus Dipelajari
Kelas No. KD

Fisika Biologi Kimia
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; \ Lembar Kerja Peserta 5.3

Identifikasi Konsep dan Kegiatan Belajar Siswa

KD

Konsep IPA yang
Harus Dipelajari

Indikator

Deskripsi Kegiatan
Belajar Siswa
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Unit 6: Persiapan dan Praktik Peer Teaching IPA I

UNIT 6 - PERSIAPAN DAN PRAKTIK PEER
TEACHING IPA
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Lembar Observasi Peer Teaching

No Aspek yang Diobservasi Komentar
| Pertanyaan yang merangsang siswa
" | berpikir tingkat tinggi.
Langkah-langkah pembelajaran (a.l:
2. | logis? Mengaktifkan siswa? Pendekatan
saintifik?).
3 Pembelajaran kooperatif yang
" | digunakan.
4 Kesesuaian pengelolaan kelas dengan
" | tugas yang diberikan.
5. | Penggunaan berbagai sumber belajar.
6 Upaya mendorong siswa sehingga

menghasilkan karya siswa.
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No Aspek yang Diobservasi

Komentar

7. | Kegiatan membaca dan menulis.

Hasil karya yang dihasilkan siswa
(kelompok? Individu?)

Lain-lain:
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UNIT 3 - PENDEKATAN SAINTIFIK IPS
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Lembar Kerja 3.1

PENGAMATAN MODELING

No Aspek 5 M Bukti yang Teridentifikasi
| Mengamati
2 Menanya
3 Mengolah Informasi
4 Mengasosiasi/Mengolah Informasi
5 Mengomunikasikan

Catatan Khusus Aspek yang Paling Perlu Mendapat Perhatian :
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Lembar Kerja Peserta 3.2

MENGEMBANGKAN IDE PEMBELAJARAN IPS

Contoh

Kompetensi Dasar:

3.1 Memahami aspek keruangan dan konektivitas antar-ruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi,
sosial, budaya, pendidikan dan politik).

4.1 Menyajikan hasil pengamatan tentang hasil hasil kebudayaan dan fikiran masyarakat Indonesia pada masa praaksara, masa Hindu Buddha, dan masa Islam dalam
aspek geografis, ekonomi, budaya, dan politik yang masih hidup dalam masyarakat sekarang.

Contoh Tema I: Letak wilayah dan pengaruhnya bagi ekonomi, sosial, budaya.

Contoh Ide Pembelajaran Waktu Indikator/Tujuan Pembelajaran (beri tanda | Penilaian
\ pada kolom yang ingin dicapai)

Cl |C2 |[C3 |[C4 [C5 [C6 A K

I. Mempelajari letak wilayah Indonesia dikaitkan dengan 4 X 40’ \ \ \/ \/ \ \/ \/ \/ Tes tulis
ekonomi, sosial, budaya: membuat peta ekonomi, peta Produk: peta ekonomi,
hasil bumi, peta budaya peta hasil bumi, peta
budaya
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Contoh Tema:

Unit 3: Pendekatan Saintifik IPS

Lembar Kerja

Contoh Ide Pembelajaran

Waktu

Indikator/Tujuan Pembelajaran (beri tanda | Penilaian
\ pada kolom yang ingin dicapai)

Cl |[C2 |[C3 |[C4 C5 C6 |A K

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs




Unit 3: Pendekatan Saintifik IPS

Mengembangkan Pembelajaran 5M dengan Metode Terbalik

Kompetensi Dasar:

Tugas Autentik

Mengomunikasikan

Menalar/mengasosiasi

Mengumpulkan Informasi

Menanya

Mengamati
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UNIT 4 - MERANCANG LEMBAR KERJA IPS
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Lembar Kerja Peserta 4.1a Contoh LK |

TUGAS |
Tujuan : Siswa mengetahui tentang pengertian uang
Metode : Mengerjakan Tugas

Sumber bacaan : Buku materi IPS Ekonomi SMP Kelas IX dan buku lain yang relevan

Hampir semua orang membutuhkan uang sehingga perlu mengetahui asal-usul uang menjadi
suatu hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Pelajari dalam buku materi ekonomi

tentang sejarah uang. Catatlah dalam lembar berikut ini!

Tempat mengerjakan:

(Sumber: LKS IPS, tim MGMP IPS Kota Malang, tanpa tahun, halaman 49)

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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3 Lembar Kerja Peserta 4.1b Contoh LK 2

Pemilihan Umum 1955 di Tingkat Pusat dan Daerah

Untuk mengatasi kemelut politik yang terjadi, maka pemerintah menyelenggarakan pemilu
tahun 1955. Pemilu | telah disiapkan sejak Kabinet Ali Sastroamidjojo |, tetapi baru terlaksana

pada masa Kabinet Burhanuddin Harahap. Pelaksanaan Pemilu diadakan dua tahap:

a. Tahap | tanggal 29 September 1955 untuk memilih anggota DPR.
b. Tahap Il tanggal 15 Desember 1955 untuk memilih anggota Dewan Konstituante
(Badan/Dewan Pembuat Undang-Undang Dasar).

Pemilu tersebut berlangsung aman, tertib, dan bebas dari segala bentuk kecurangan, bahkan
pemilu itu merupakan pemilu yang paling demokratis dalam perjalanan sejarah pemilu di
Indonesia. Pemilu | menghasilkan 4 partai besar, yaitu Masyumi, PNI, NU, dan PKI. Namun,
ternyata pemilu tidak mampu membawa stabilitas politik bagi bangsa Indonesia. Hal ini
disebabkan:

a. Tawar-menawar kedudukan antarpartai.
b. Perselisihan antarpartai.
c. Masing-masing partai hanya mempertahankan keyakinan partainya.

Tugas 3

Pemilu tahun 1955

a. Latar belakang penyelenggaraan: ... vreeeceenencerenerceeniseeeeesseeeese e cseae e sseseenenne
b.  Pelaksanaan Pemilu: ...t

€. Hasil Yang diCapai: ...c.cueeeeeeueueeeieieieiec ettt sttt ettt

(Sumber: LKS IPS, tim MGMP IPS Kota Malang, tanpa tahun, halaman 38).

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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Lembar Kerja Peserta 4.1c Contoh LK 3

Kelas VII
Kompetensi Dasar:

3.2 Memahami perubahan masyarakat Indonesia pada masa praaksara, masa Hindu Buddha dan masa
Islam dalam aspek geografis, ekonomi, budaya, pendidikan dan politik

4.2 Menghasilkan gagasan kreatif untuk memahami jenis-jenis kelembagaan sosial, budaya, ekonomi
dan politik di lingkungan masyarakat sekitar

Tema: Keragaman Budaya Indonesia

KERAGAMAN BUDAYA TARI DI INDONESIA

Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai suku yang tersebar
di berbagai wilayah/daerah. Tahukah kalian, ada berapa suku

yang mendiami wilayah nusantara tercinta ini?

Salah satu budaya suku-suku di Indonesia adalah tari. Setiap
suku bangsa di Indonesia memiliki berbagai tarian khasnya

sendiri. Di Indonesia terdapat lebih dari 3.000 tarian asli.

Seni tari di Indonesia dapat digolongkan ke dalam berbagai
kategori. Dalam kategori sejarah, seni tari Indonesia dapat
dibagi ke dalam tiga era: era kesukuan prasejarah, era Hindu-
Buddha, dan era Islam. Berdasar pelindung dan pendukungnya,
dapat terbagi dalam dua kelompok, yakni tari keraton (tari
istana) yang didukung kaum bangsawan dan tari rakyat yang tumbuh dari rakyat kebanyakan.
Berdasar tradisinya, tarian Indonesia dibagi dalam dua kelompok, yakni tari tradisional dan
tari kontemporer. Tari apakah yang khas di daerahmu? Dapatkan kamu menarikannya? Ayo

kita lestarikan agar tidak punah.
Tugas:

I. Apa saja 5 tarian khas Indonesia beserta asal daerahnya!
2. Sebutkan satu tari khas yang ada di daerahmu! Carilah informasi, termasuk jenis tari

apakah tarian tersebut?

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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Ragakan salah satu gerakan tari tersebut di hadapan teman-temanmu! Supaya temanmu
mengetahui betapa indahnya tarian khas daerahmu.

Menurut pendapatmu, bagaimana upaya melestarikan tarian tersebut?

Buatlah rencana kratif untuk mewujudkan gagasanmu dalam melestarikan tari tersebut di

lingkup sekolah.

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs .
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Lembar Kerja Peserta 4.2 Merancang LK

Kompetensi Dasar | Tema dan subtema Konsep Isu dan penerapan Tugas autentik yang akan
dibuat menjadi LK

Kelas VII KD 3.2 dan | Keragaman Budaya - Keragaman tari di - Anak muda kurang Membuat rencana kreatif tentang
4.2 Indonesia Indonesia tertarik menari gagasan melestarikan tari daerah
Subtema: Tari - Kilasifikasi tarian - Perlu upaya melestarikan sendiri di lingkup sekolah

daerah tarian Indoensia
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Lembar Kerja Peserta 4.3

Lembar Kerja

Kelas b ettt ettt eae s
Kompetensi Dasar : ...
Tema D ettt

Informasi :

Tugas:

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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Lembar Kerja : 4.4
Rubrik Penyekoran

Tingkat Kualitas

Kriteria Skor

4 3 2 I

Total
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UNIT 5 - MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERTANYA IPS
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Unit 5: Mengembangkan Ketrampilan Bertanya dalam Pembelajaran IPS

Lembar Kerja 5.1 (Contoh):

Kompetensi Dasar

Tema dan
Subtema

Media/Sumber untuk
Diobservasi

Pertanyaan yang
Diharapkan Muncul
dari Siswa

Bentuk Bantuan Guru

Kelas VII K D3.1

Keadaan Alam dan
Aktivitas Penduduk
Indonesia

Subtema A: Letak
Wilayah dan
Pengaruhnya bagi
Keadaan Alam
Indonesia

e Aneka gambar tentang
hutan (hutan yang
masih alami,
kebakaran hutan,
penebangan liar,
hingga gambar dampak
kerusakan hutan)

o Artikel-artikel tentang
kerusakan hutan

e Grafik tentang
kerusakan hutan

e Mengapa terjadi
kerusakan hutan?

e Mengapa kerusakan
hutan sulit dihentikan?

e Bagaimana caranya agar
hutan tetap lestari?

e Apa yang dapat
dilakukan siswa dalam
rangka
pelestarian/penyelamat
an hutan?

Memastikan siswa tahu fakta
yang diamati

Membimbing siswa
menemukan fakta dan
harapan

Membimbing siswa
menemukan alternatif solusi
untuk mencapai harapan
tersebut

Mengemukakan gap antara
harapan dan kenyataan
terkait hutan kepada siswa

Melakukan strategi/metode
berbeda dalam memancing
siswa (misal dari klasikal ke
individual, dari sukarela ke
wajib, dari lisan ke tulisan)
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Lembar Kerja 5.1:

Kompetensi Dasar Tema dan Media/Sumber untuk Pertanyaan yang Bentuk Bantuan Guru
Subtema Diobservasi Diharapkan Muncul
dari Siswa
Kelas: KD: -
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Lembar Kerja Peserta 6.1

Kompetensi Dasar:

Tema:

Contoh Ide Pembelajaran Woaktu Indikator/Tujuan Pembelajaran (beri Penilaian
tanda V pada kolom yang ingin dicapai)
Cl |[C2|C3 | C4 C5 | C6 A K

1.

2.
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3 Lembar Kerja Peserta 6.2 Skenario Pembelajaran

Kompetensi Dasar:

Indikator/Tujuan (pilih sebagian indikator/tujuan yang akan dibelajarkan):

Tugas autentik (kelompok/individu):

Tahapan Langkah-langkah Pengelolaan | Media, sumber, | Penilaian Waktu

Pembelajaran Kelas alat-bahan (menit)
(K/KIB/NY

Kegiatan

Awal

Kegiatan Inti
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(5M)

Kegiatan
Penutup

*) K: Klasikal; KI: kelompok; B: berpasangan, I: individu
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Lembar Kerja Peserta 6.3

Lembar Observasi Simulasi Pembelajaran

No

Aspek yang Diobservasi

Komentar dan bukti-bukti

Guru mengawali pembelajaran dengan
apersepsi yang menumbuhkan
pertanyaan/permasalahan bagi siswa

Langkah-langkah pembelajaran (a.l:
logis? Mengaktifkan siswa? Pendekatan
saintifik?)

Guru mendorong siswa berpikir dengan
mengajukan pertanyaan yang bermakna

Melakukan penilaian autentik (baik
proses dan produk/hasil karya autentik)

Mengakhiri pembelajaran dengan
memberikan kesempatan siswa untuk
memantapkan dan mengembangkan
hasil belajarnya

Aktivitas Belajar Siswa:

Semua siswa aktif belajar (Catat siswa
mana yang tidak aktif belajar)

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs




Unit 6: Persiapan dan Praktik Peer Teaching IPS

Aspek yang Diobservasi

Komentar dan bukti-bukti

Siswa mengajukan pertanyaan yang
bermakna (pertanyaan: a.l: berpikir
tingkat tinggi, dijawab dengan menggali
informasi)

Mengerjakan tugas kelompok secara
kooperatif

Menghasilkan karya individu

Menghasilkan tugas melalui mencari
informasi dari berbagai sumber dan/atau
percobaan/pengamatan

Mengembangkan kegiatan membaca dan
menulis

Mempresentasikan temuan dalam
berbagai bentuk

Lain=1ain ..oceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeaeen

Catatan khusus: ........cooeuvuennneee.

Pengamat: ..o,

252
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Lembar Kerja 3.1

Petunjuk:
Kerjakanlah tugas-tugas berikut dengan mengikuti instruksi dari fasilitator.

A. Look at the picture. Make a question based on the picture.
B. Think about the following questions.

What kind of dangerous mosquitoes do you know?
How to protect yourself from dangerous mosquitoes?

C. Look at the picture carefully. What picture is it? Where can you find this
insect?
What do you think the text is about? Discuss with your partner.

Now skim through the text and find out if your guess is right.
MOSQUITOES

When we are young, we learn that tigers and sharks are dangerous animals. We
might be scared of them because they are big and powerful. As we get older, however, we
learn that sometimes the most dangerous animals are also the smallest animals. In fact, the
animal that kills the most people every year is one that you have probably killed yourself
many times: the mosquito.

While it may seem that all mosquitoes are biters, this is not actually the case. Male
mosquitoes eat plant nectar. On the other hand, female mosquitoes feed on animal blood.
They need this blood to live and produce eggs. When a female mosquito bites a human
being, it transmits a small amount of saliva into the blood. This saliva may or may not

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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contain a deadly disease. The result of the bite can be as minor as an itchy bump or as
serious as death.

Because a mosquito can bite many people in the course of its life, it can carry
diseases from one person to another very easily. Two of the most deadly diseases carried
by mosquitoes are malaria and yellow fever. More than 700 million people become sick from
these diseases every year. At least 2 million of these people will die from these diseases.

Many scientists are working on safer and better ways to kill mosquitoes, but so far,
there is no sure way to protect everyone in the world from their deadly bites. Mosquito
nets can be placed over beds to protect people against being bitten. These nets help people
stay safe at night, but they do not kill any mosquitoes. Mosquitoes have many natural
enemies like bats, birds, dragonflies, and certain kinds of fish. Bringing more of these animals
into places where mosquitoes live might help to cut down the amount of mosquitoes in that
area. This is a natural solution, but it does not always work very well. Mosquitoes can also
be killed with poisons or sprays. Even though these sprays kill mosquitoes, they may also
harm other plants or animals.

Although mosquitoes may not seem as scary as larger, more powerful animals, they
are far more dangerous to human beings. But things are changing. It is highly likely that one
day scientists will find a way to keep everyone safe from mosquitoes and the diseases they

carry.

Adopted from http://www.readtheory.orgl/
D. Vocabulary preview

Instruction:

Read the words on the left column below. Scan the text to find the location of each of the
words.

Guess the meaning of the words, and then match the words with their meaning on right

column.

I.  Scared a. use the teeth to cut into something

2. Transmit b. a substance that causes death or harm
when introduced into or absorbed by a
living organism

3. Enemy c. afraid of something

4. Poison d. cause to pass on from one place or
person to another

5. Bite e. something that harms or threatens

someone or something
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E. Answer the following questions and discuss with your partner.

Why some people are more afraid of tigers and sharks than mosquitoes?
How mosquitoes carry disease?

What is the main idea of paragraph 2?

What are the differences between male and female mosquitoes?

vk W —

What are the natural enemies of mosquitoes?

F. Retell the text you have read with your own words.
Use these questions as guidelines for your note.
Are mosquitoes a kind of insects?
Where can you find these mosquitos?
Are there differences between male and female mosquitoes?
Are all mosquitoes dangerous for human being?

i AW —

How can we protect ourselves from dangerous mosquitoes?

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs
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Tahapan Modelling Unit 3

|. Fasilitator meminta peserta bertindak sebagai siswa yang berlatih meningkatkan
keterampilan reading dan speaking (KD 3.10, KD 4.12 dan KD 4.13).

2. Fasilitator meminta peserta membuat pertanyaan berdasar gambar. Fasilitator
memulai pembelajaran dengan memberikan pertanyaan yang
menstimulasi/mengaktifan prior knowledge siswa.

3. Fasilitator menyampaikan 2 pertanyaan (guiding questions):

a) What kind of dangerous mosquitoes do you know?

b) How to protect yourself from dangerous mosquitoes?

Fasilitator meminta peserta memprediksi isi teks bacaan yang akan mereka baca.

Fasilitator meminta peserta membaca teks berjudul “Mosquitoes’ (5 menit).

Peserta menemukan definisi kosa kata yang ada di dalam bacaan.

Peserta menjawab pertanyaan berdasar teks.

Peserta mendiskusikannya dalam kelompok.

Peserta membaca dan menjawab pertanyaan untuk membantu siswa menceritakan

0 0 N oA

kembali isi teks.
|0. Peserta menceritakan kembali isi teks secara individu dengan bahasa sendiri.

Catatan untuk Fasilitator

Apabila ada pertanyaan peserta yang membutuhkan bahan informasi lain,
maka fasilitator menyarankan untuk dijadikan tugas project.
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Lembar Kerja 4.l1a
Diskusi Lembar Kerja Bermakna

Analisis Lembar Kerja Bermakna
a. Look at the picture below!

What is it ? Is it a beach ? Is it a river? Or, is it a lake?
Where is it?

b. List 10 “adjectives” relating to the picture.

For example: beautiful, ...

c. List 10 “noun” found in the picture.

For example: scene, ...

d. Match these adjectives (right) with noun (left) into noun phrases.

a. Beautiful a. Tree g. Island
b. Wide b. lake
c. Blue c. house
d. Green d. scenery
e. Small e. cloud
f. Big f. Sky
d. Fiil in the blank with appropriate noun phrases based on the picture above.
I. Lake Toba has................... in North Sumatera.
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2. Thereis a....ceeeeunnes in the middle of the lake called Samosir-.
3. There are some............... nearby the lake.

4. You can go around the lake by .............

5. Thereisa ... coconut............ nearby traditional house.

e. Create a simple descriptive paragraph about a tourism place you have ever visited, for
examples: Sanur Beach, Borobudur temple, Taman Mini Indonesia Indah, Jatim Park, and
Taman Safari (what does he look like).
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Lembar Kerja 4.1b
Diskusi Lembar Kerja Bermakna

Analisis Lembar Kerja Bermakna

The African rainforests cover a very large area — from the west coast of Africa to the mountains
in the East in Kenya and Tanzania. If you look at our map, you’ll see that more than 80 per cent
of the rainforest is in the Congo basin. This time we’re going to mention a few larger mammals
living in this area and a small animal from Madagascar. Madagascar, the world’s fourth largest
island, lies off the southeast coast of Africa in the Indian Ocean. Some animals which live there
can only be found in this part of the world.

2.

One such animal is the lemur. There are 25 species of lemur
on Madagascar and all of them are endangered. The lemur is a monkey-like
animal with large round eyes, a pointed nose, a long tail and soft woolly
fur. The largest lemur, the indri, is about 95 cm long, the smallest, the
mouse lemur, is only 15 cm long. All lemurs are vegetarians. They like wild
figs, bananas and other forest fruits.

The mountain gorilla lives on the slopes of volcanoes in Rwanda, Zaire
and Uganda. They live in small groups led by a dominant male. They are too
big and heavy to climb trees and so they wander slowly through the forest
eating fruits, leaves and berries. They are the largest of the great apes and look
very dangerous. But scientists say they are gentle, intelligent and very friendly.
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4.

The forest elephant lives in the Congo basin. It is much smaller than the African elephant, which
is the biggest animal on Earth. Nevertheless, even this “small” elephant can

be up to 250 cm tall. Its ivory is thinner, short and a bit yellowish.

5.

The  African  forest is also home to  different kinds of chimpanzees
and baboons. Most chimpanzees use twigs to get tasty food from difficult
places. Some can open nuts with stones and branches. Groups of
abouttwenty chimpanzees travel together looking for fruit and leaves to eat.
At night they rest in tall trees in branches.

I. Read the articles. Write a suitable title which will describe what the text is about.

2. Look at the following titles of the paragraphs. Choose from the titles A — F the one
which fits best each gap | — 5 in the article. There is one extra title which you do not
need to use.

A — The biggest of the great apes
B — Searching for food together
C — Madagascar is my home

D — The fastest animal in Africa
E — A bit of geography

F — Taller than a man
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3. Find the information about animals and fill in the table.

Where do they live?
(states — min. | item)

What do they eat?
(min. 2 items)

What do they look
like? (min. | item)

Lemurs Madagascar
Gorillas
Elephants X thin and short ivory
Chimpanzees X X

4. Read the following sentences and decide if they are true (T) or false (F)? If they are false,

correct them. If they are true, leave the line empty.

Example:

0) The African rainforests cover the area from the west coast to the lowlands in Kenya

and Tanzania.

F— They cover the area from the west coast to the mountains in Kenya and Tanzania.

[) All lemurs are quite big — they are about 95 cm long.

2) The mountain gorilla lives in a small group with a dominant leader.

3) The African elephant is the biggest animal on Earth.

4) Chimpanzees sleep on the ground.

5) The lemurs on Madagascar are not protected.

5. Read the short version of the article about animals and fill in the missing words

according to it (only one word for each gap). The first has been done foryou as an

example.
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The rainforest (0)covers a very large part of Africa and Madagascar. It is home for many animals, some

of which cannot be found anywhere else in the (1). The lemur looks like a

(2). It has got a long (3) and large round eyes. He loves eating various kinds of
S ),
for example bananas or figs. The mountain gorillas live in (5) consisting of a chief and
several other members. Because their weight is too (6), they cannot climb the trees and
they have
to look for food near the ground. The forest elephant is (7) than the African elephant.
The colour of its ivory is somewhere between white and (8). Chimpanzees are very
skilful — they can open nuts with branches or (9). They rest in the trees and eat the
green (10).

6. Nine words are underlined in the article on the page |. Match these words to their
definitions. One has been done for you as an example. There are three extra words you
do not need to use.

0) alarge wet area covered with trees is called a ... rainforest
I) when an animal is strong and can kill you easily, it is ...
2) a soft coat which covers the animals’ bodies is ...

3) a part of the elephant’s head
4) avery high hill
5) asmall, thin part of a tree

Sources:

HERINKOVA, Vlasta. Exploring rainforests: African rainforests. R&R : Casopis
napomocvyuceanglictiny. January 2001, Year |1, no. 5, s. | . (text)

Dostupny pod licenci GNU Free Documentation License na

www:<http://commons.wikimedia.org/wiki/File:South_Djoum_Chimp.jpg> (the
photograph of the chimpanzee).

Dostupny pod licenci GNU Free Documentation License na
www:<http://commons.wikimedia.org/wiki/File:Ringtailedlemur_-_24937.jpg> (the

photograph
of the lemur).

This file is licensed under the Creative CommonsAttribution 2.5 Generic

license:<http://commons.wikimedia.org/wiki/File:Loxodontacyclotis.jpg>(the photograph
of the elephant).

Dostupny pod licenci GNU Free Documentation License na
www:<http://commons.wikimedia.org/wiki/File:Gorilla_gorilla_gorilla4.jpg> (the

photograph
of the gorilla).
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Lembar Kerja 4.2
Diskusi Analisis Lembar Kerja Bermakna

. Analisis Struktur Komponen Lembar Kerja 4.1
Informasi/ ) Bentuk Tugas Kinerja dalam
Konteks Masalah Pertanyaan/Perintah LK

Contoh: Dalam bentuk pengamatan Mengamati gambar
Menebak gambar apa
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1. Identifikasi Kegiatan dalam LK 4.1 yang Termasuk dalam 5 M
Langkah-Langkah 5 M Bentuk Kegiatan dalam Lembar
Kerja
Mengamati
Menanya

Mengumpulkan informasi

Mengolah informasi

Mengomunikasikan

1. Manakah di antara kedua LK tersebut yang termasuk dalam LK yang bermakna,
apa saja kelebihan dan kekurangannya?
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Lembar Kerja 5.1

Instruction: Identify this text based on its language function, genre,
and generic structure.

Text |
Money Isn’t Everything

Donald, Daisy, Huey, Louie and Dewey all went to visit Uncle Scrooge one cold autumn day.
They knocked at the door and had to wait a long time before all the bolts were undone.
Even then Uncle Scrooge looked very suspicious, as if they were Beagle Boys in disguise.
The old miser was very surprised to see them all.

"Well, well. | suppose you'd better come in," he croaked at the door.

"Have you got a sore throat, Great- Uncle Scrooge?" chirped Louie.

"Don't be cheeky, Louie!" scolded Daisy.

"Stuff and nonsense!" croaked

Uncle Scrooge. "l have got a sore throat! The young lad's right."

"Sorry to hear that, Uncle," said Donald sympathetically. "Should | send Dewey out to get
you some cough drops?"

"No. They cost too much money nowadays," complained the old miser. "I'd rather suffer the
tickle in my throat."

"You don't seem very happy, Uncle Scrooge," soothed Daisy.

"Mind your own business!" snapped Uncle Scrooge.

"Poor old Great-Uncle Scrooge," chirped Dewey, who had jumped up to sit on his Great-
Uncle's knee.

"What do you mean—poor Great- Uncle Scrooge!" chuckled Uncle Scrooge. "l've got more
money than Fort Knox."

"What | meant," explained Dewey, "was that | had a sore throat too, and | hardly have any
money. But | bought some cough drops." With that Dewey pulled out his box of cough
drops and gave them to Uncle Scrooge.

"You can have my cough drops, Uncle," smiled Dewey, "because they cured my sore
throat."

Uncle Scrooge didn't know what to say. But one great big tear rolled down his face.

"Poor Great-Uncle Scrooge," echoed the triplets.

http://www.belajarbahasalnggris.us/
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Lembar Kerja 5.1

Instruction: Identify this text based on its language function, genre,
and generic structure.

Text 2

My Mother

Every people certainly have a mother. Because people was born from her. The existence of
her among us is definitely important. That is why | love her so much. | owe great debt to
what she has been doing to me until right now. | love you, mom.

My mother's name is Khodijah. She was born 49 years ago. She is short, but not too short.
She is little fat. And she is old. She has got short white straight hair. She has got brown skin.
She is beautiful. Her hand is so soft, the hand that have taught me to be kind person.

She never stops to support me. She always tells me to not give up so easily. She always gives
me some fine solutions when | have some problems. The importance of her is never denied.
That is why | never reject her willing.

http://www.belajarbahasalnggris.us/
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Lembar Kerja 5.1a

Instruction: Identify this text based on its language function, genre,
and generic structure.

Text 3

Our trip to the Blue Mountain

On Friday we went to the Blue Mountains. We stayed at David and Della’s house. It has a
big garden with lots of colourful flowers and a tennis court.

On Saturday we saw the Three Sisters and went on the scenic railway. It was scary. Then,
Mummy and | went shopping with Della. We went to some antique shops and | tried on
some old hats. On Sunday we went on the Scenic Skyway and it rocked. We saw cockatoos
having a shower. In the afternoon we went home. That was very pleasent moment with my
family that | ever got.

http://www.belajarbahasalnggris.us/
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Lembar Kerja 5.1b

Instruction: ldentify this text based on its language function, genre,
and generic structure.

Text 4

The white pelican is one of the most successful fish-eating birds.

The success is largely due to its command hunting behaviour. A group, perhaps two dozen
birds, will gather in a curved arc some distance offshore. The birds then begin to move
forward towards the shore, beating the water furiously with their wings, driving the fish
before them.

When the water is shallow enough for the birds to reach the fish, the formation breaks up
as each bird dips its bill into the water to scoop up its meal. As the bird lifts its head, the
water drains from its bill leaving the fish which are then swallowed. Pelicans are among the
oldest group of birds, Fossils of this genus have been found dating back 40 million years.

http://www.belajarbahasalnggris.us/
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; \ Lembar Kerja 5.1c

Instruction: Identify this text based on its language function, genre,
and generic structure.

Text 5

How to Make a Cheese Omelet

Ingredients
| egg, 50 g cheese, /4 cup milk, 3 tablespoons cooking, oil, a pinch of salt and pepper-.

Utensils
Frying pan, fork, spatula, cheese grater, bowl, plate.

Steps

I. Crack an egg into a bowl

2. Whisk the egg with a fork until it is smooth
3. Add milk and whisk well

4. Grate the cheese into the bowl and stir

5. Heat the oil in a frying pan

6. Pour the mixture into the frying pan

7. Turn the omelet with a spatula when it browns
8. Cook both sides

9. Place on a plate; season with salt and pepper
10. Eat while warm.

http://www.belajarbahasalnggris.us/
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Unit 5: Pemahaman Teks Bahasa Inggris

Lembar Kerja 5.2a

Instruction: Identify this text based on its language function, genre,
and generic structure.

Text |
Jasmine Flower

The Jasmine plant is an evergreen plant that known for its beautiful Jasmine flowers
with a unique fragrance. The Jasmine plant varies in form, from a vine, shrub or small tree.
The Jasmine plant has dark green, 3 to 6 inch long, smooth and shiny leaves. It grows to the
height of 12 feet and forms a large mound. Its sprawling stems are at 4 to 8 inches in length,
feeble and require support. The Jasmine plants grow quickly and use other plants to support
their growth.

The Jasmine blooms delicate, beautiful, sweet scented flowers from late spring and
throughout the summer. Several species of Jasmines flower in winter while the branches are
bare. The Jasmine flowers bloom almost continuously. The Jasmine flowers are usually pure
white, but yellow may be found too. The Jasmine flowers are borne in clusters of 2-14
flowers on the woody stem tips. The Jasmine flower is a small, | inch in width, dainty, five-
petaled, tubular flower. The Jasmine flower only opens at night time and release strong,
sweet smell. The Jasmine flowers are followed by small berries that are shiny white, fleshy in
color

http:/www.jasmine-flower.net
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Unit 5: Pemahaman Teks Bahasa Inggris

LembarKerja 5.2b

Instruction: ldentify this text based on its language function, genre,
and generic structure.

Text 2
The Frog and the Crocodile

Once, there was a frog who lived in the middle of a swamp. His entire family had
lived in that swamp for generations, but this particular frog decided that he had had quite
enough wetness to last him a lifetime. He decided that he was going to find a dry place to
live instead.

The only thing that separated him from dry land was a swampy, muddy, swiftly
flowing river. But the river was home to all sorts of slippery, slittering snakes that loved
nothing better than a good, plump frog for dinner, so Frog didn't dare try to swim across.
So for many days, the frog stayed put, hopping along the bank, trying to think of a way to get
across.

The snakes hissed and jeered at him, daring him to come closer, but he refused.
Occasionally they would slither closer, jaws open to attack, but the frog always leaped out
of the way. But no matter how far upstream he searched or how far downstream, the frog
wasn't able to find a way across the water.

He had felt certain that there would be a bridge, or a place where the banks came
together, yet all he found was more reeds and water. After a while, even the snakes stopped
teasing him and went off in search of easier prey.

The frog sighed in frustration and sat to sulk in the rushes. Suddenly, he spotted two big
eyes staring at him from the water. The giant log-shaped animal opened its mouth and asked
him, "What are you doing, Frog! Surely there are enough flies right there for a meal."

The frog croaked in surprise and leaped away from the crocodile. That creature could
swallow him whole in a moment without thinking about it! Once he was a satisfied that he
was a safe distance away, he answered. "I'm tired of living in swampy waters, and | want to
travel to the other side of the river. But if | swim across, the snakes will eat me."

The crocodile harrumphed in agreement and sat, thinking, for a while. "Well, if you're afraid
of the snakes, | could give you a ride across," he suggested.

"Oh no, | don't think so," Frog answered quickly. "You'd eat me on the way over, or go
underwater so the snakes could get me!"

"Now why would | let the snakes get you? | think they're a terrible nuisance with all their
hissing and slithering! The river would be much better off without them altogether! Anyway,
if you're so worried that | might eat you, you can ride on my tail."
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The frog considered his offer. He did want to get to dry ground very badly, and
there didn't seem to be any other way across the river. He looked at the crocodile from his
short, squat buggy eyes and wondered about the crocodile's motives. But if he rode on the
tail, the croc couldn't eat him anyway. And he was right about the snakes--no self-respecting
crocodile would give a meal to the snakes.

"Okay, it sounds like a good plan to me. Turn around so | can hop on your tail."

The crocodile flopped his tail into the marshy mud and let the frog climb on, then he
waddled out to the river. But he couldn't stick his tail into the water as a rudder because
the frog was on it -- and if he put his tail in the water, the snakes would eat the frog. They
clumsily floated downstream for a ways, until the crocodile said, "Hop onto my back so | can
steer straight with my tail." The frog moved, and the journey smoothed out.

From where he was sitting, the frog couldn't see much except the back of Crocodile's head.
"Why don't you hop up on my head so you can see everything around us?" Crocodile
invited.

"But | don't want to see anything else," the frog answered, suddenly feeling nervous.

"Oh, come now. It's a beautiful view! Surely you don't think that I'm going to eat you after
we're halfway across. My home is in the marsh-- what would be the point of swimming
across the river full of snakes if | didn't leave you on the other bank?"

Frog was curious about what the river looked like, so he climbed on top of
Crocodile's head. The river looked almost pretty from this view. He watched dragonflies
darting over the water and smiled in anticipation as he saw firm ground beyond the cattails.
When the crocodile got close enough, the frog would leap off his head towards freedom.
He wouldn't give the croc a chance to eat him.

"My nose tickles," the crocodile complained suddenly, breaking into the frog's train of
thought. "I think there might be a fly buzzing around it somewhere, or a piece of cattail fluff
swept into it while | was taking you across the river."

"l don't see a fly," the frog said, peering at the crocodile's green snout. It seemed odd that
anything could tickle a crocodile through it's thick skin.

"Would you go check my nose for a piece of cattail fluff, then?" the crocodile begged,
twitching his nose. "I'm afraid I'll sneeze and send you flying. | don't want to feed you to the
snakes." A tear seeped out of his eye, as if he was holding back a mighty sneeze.

The bank isn't too far, the frog thought. And it's the least he could do to repay him for
bringing him over. So he hopped onto the crocodile's snout and checked the nostrils. Just a
little closer, and he could jump... "l don't see--" he began.

Just then, with a terrific CHOMP! the frog disappeared. The crocodile licked his lips in
satisfaction and gave a tiny half-sneeze. "Good, | feel much better already," he smiled, and
turned around to go back home.

http:/www.allaboutfrog.org/stories
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Unit 5: Pemahaman Teks Bahasa Inggris

Lembar Kerja 5.2c

Instruction: ldentify this text based on its language function, genre,
and generic structure.

Text 3
Holiday in Pasir Kencana Beach

Last week my friend and | were bored after three weeks of holidays, so we rode our

bikes to PasirKencana Beach, which is only five kilometres from where | live. When we
arrived at the beach, we were surprised to see there was hardly anyone there.
After having a quick dip in the ocean, which was really cold, we realized one reason there
were not many people there. It was also quite windy. After we bought some hot chips at the
takeaway store nearby, we rode our bikes down the beach for a while, on the hard, damp
part of the sand. We had the wind behind us and, before we knew it, we were many miles
down the beach.

Before we made the long trip back, we decided to paddle our feet in the water for a
while, and then sit down for a rest. While we were sitting on the beach, just chatting, it
suddenly dawned on us that all the way back, we would be riding into the strong wind.
When we finally made it back home, we were both totally exhausted! But we learned some
good lessons that day.

http://www.englishindo.com

Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SMP/MTs



Unit 5: Pemahaman Teks Bahasa Inggris

Lembar Kerja 5.2d

Instruction: Identify this text based on its language function, genre,
and generic structure.

Text 4
The Crow and The Peacock

A crow lived in the forest and was absolutely satisfied in life. But one day he saw a
swan. “This swan is so white,” he thought, “and | am so black. This swan must be the
happiest bird in the world.”

He expressed his thoughts to the swan. “Actually,” the swan replied, “l| was feeling
that | was the happiest bird around until | saw a parrot, which has two colors. | now think
the parrot is the happiest bird in creation.” The crow then approached the parrot. The
parrot explained, “| lived a very happy life until | saw a peacock. | have only two colors, but
the peacock has multiple colors.”

The crow then visited a peacock in the zoo and saw that hundreds of people had
gathered to see him. After the people had left, the crow approached the peacock. “Dear
peacock,” the crow said, “you are so beautiful. Every day thousands of people come to see
you. When people see me, they immediately shoo me away. | think you are the happiest
bird on the planet.”

The peacock replied, “I always thought that | was the most beautiful and happy bird
on the planet. But because of my beauty, | am entrapped in this zoo. | have examined the
zoo very carefully, and | have realized that the crow is the only bird not kept in a cage. So
for past few days | have been thinking that if | were a crow, | could happily roam
everywhere.”

http://www.moralstories.org/education
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Lembar Kerja 5.2e

Instruction: Identify this text based on its language function, genre,
and generic structure.

Text5
My Favorite Flower

Roses are my favourite flower. They are the perfect flower — beautiful in every way. |
love the shape of roses and their beautiful colours. Looking at them is like looking at a
wonder of nature. The colours are so deep and pure. A white rose is the whitest white, a
red rose is the reddest red. And the petals are amazing. They are so silky looking and so
perfectly formed. The rest of the rose is also cool. The leaves make the flower look even
more beautiful. They have a wonderful shape. The stem is also a part of what makes roses
perfect. It is very strong so the rose will always stand tall and strong. All of these things are
probably why so many people love roses. There really is no better flower to express love
than a red rose.

http:/www.Listen A Minute.Com: English Lesson
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Lembar Kerja 5.2f

Instruction: ldentify this text based on its language function, genre,
and generic structure.

Text 6
VENICE

Venice is a city in northern Italy. It is the capital of region Veneto. Together with Padua, the
city is included in the Padua-Venice Metropolitan Area. Venice has been known as the
“Queen of the Adriatic”, “City of Water”, “City of Bridges”, and “The City of Light”. The
city stretches across |17 small islands in the marshy Venetian Lagoon along the Adriatic Sea
in northeast Italy.

Venice is world-famous for its canals. It is built on an archipelago of 117 islands formed by
about 150 canals in a shallow lagoon. The islands on which the city is built are connected by
about 400 bridges. In the old center, the canals serve the function of roads, and every form
of transport is on water or on foot.

You can ride gondola there. It is the classical Venetian boat which nowadays is mostly used
for tourists, or for weddings, funerals, or other ceremonies. Now, most Venetians travel by
motorised waterbuses (“vaporetti”’) which ply regular routes along the major canals and
between the city’s islands. The city also has many private boats. The only gondolas still in
common use by Venetians are the traghetti, foot passenger ferries crossing the Grand Canal
at certain points without bridges.

You can see the amusing city’s landmarks such as Piazza San Marco, Palazzo Contarini del
Bovolo, Saint Mark’s Cathedral or villas of the Veneto. The villas of the Veneto, rural
residences for nobles during the Republic, are one of the most interesting aspects of

Venetian countryside.

They are surrounded by elegant gardens, suitable for fashionable parties of high society. The
city is also well known for its beautiful and romantic view, especially at night.

http://di-copy.blogspot.com
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7
\“’/ Catatan untuk Fasilitator
| A. Tahapan Modelling Identifikasi Teks

|. Fasilitator meminta peserta berperan sebagai siswa.

2. Peserta duduk secara berkelompok (5 orang).

3. Fasilitator membagikan Lembar kerja (LK) 5.1 yang terdiri atas 5
jenis teks yang berbeda-beda.

4. Fasilitator meminta tiap peserta untuk mengambil satu jenis teks.

5. Peserta yang mendapatkan teks yang sama akan berkumpul dalam
satu kelompok ahli dan berdiskusi tentang fungsi sosial, struktur
teks, dan unsur kebahasaan dari teks tersebut.

6. Peserta kembali ke kelompok asal dan mengomunikasikan hasil
diskusi kelompok ahli, kemudian menuliskan hasil diskusi di kertas
plano.

—
\‘V/ Catatan untuk Fasilitator
2 Perhatikan fungsi sosial dan unsur kebahasaan di dalam setiap teks.
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Unit 7: Penyusunan Rencana Tindak Lanjut

Lembar Kerja Peserta 7.1
Rencana Tindak Lanjut — Individual

Nama: coooiiiiiiiiii i, s Nama Sekolah: oo sKee/Kab. oovvvviiiiiiii

Kegiatan

Contoh:

Membuat LK dan menggunakannya dalam
pembelajaran minimal | kali dalam | minggu
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